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ABSTRACT 

 

 

Arrum BPKB is a form of business financing provided by Pegadaian 

Syariah to entrepreneurs to develop the business they are running. This scheme 

uses the BPKB of a motorbike or car as collateral. By only using BPKB as 

collateral, the vehicle can still be used to carry out daily business activities. 

This research aims to determine the factors that influence customer 

interest. These factors include promotions, loan disbursement procedures, sharia 

reasons, and location of customers using Arrum BPKB Products at Pegadaian 

Syariah Pasar Kliwon Branch. A sample of 110 respondents was involved in this 

research. The data used in this research was obtained through distributing 

questionnaires. Next, the data was analyzed using multiple regression with the 

help of SPSS 22. 

The results of this research show that simultaneously all variables 

influence customer interest. Partially, promotions, loan disbursement procedures, 

sharia reasons, and location have a positive effect on employee performance. 

Meanwhile, location has no effect. 

 

Keywords: interest, BPKB arum, and sharia pawnshop.
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ABSTRAK 

 

 

Arrum BPKB merupakan bentuk pembiayaan usaha yang disediakan oleh 

Pegadaian Syariah kepada para pengusaha guna mengembangkan bisnis yang 

sedang dijalankan. Skema ini menggunakan BPKB kendaraan motor atau mobil 

sebagai jaminan. Dengan hanya menggunakan BPKB sebagai jaminan, kendaraan 

tetap dapat digunakan untuk menjalankan kegiatan usaha sehari-hari 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat nasabah. Faktor-faktor tersebut antara lain promosi, prosedur pencairan 

pinjaman, alasan syariah, dan lokasi pada nasabah pengguna Produk Arrum 

BPKB di Pegadaian Syariah Cabang Pasar Kliwon. Sampel sebanyak  110 

responden yang dilibatkan dalam penelitian ini. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner. Selanjutnya, data dianalisis 

menggunakan regresi berganda dengan bantuan spss 22.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara simultan seluruh variabel 

berpengaruh terhadap minat nasabah. Secara parsial, promosi, prosedur pencairan 

pinjaman, alasan syariah, dan lokasi berpengaruh positif pada kinerja karyawan. 

Sedangkan, lokasi tidak berpengaruh. 

 

Kata Kunci:minat, arum BPKB, dan pegadaian syariah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Bidang keuangan atau perbankan di Indonesia memiliki salah satu lembaga 

keuangan yang targetnya ialah masyarakat menengah ke bawah dalam hal 

pembiayaan dalam bentuk gadai yaitu pegadaian. Dimana saat ini masi di kelola 

oleh pemerintah sehingga keuntungan bukanlah menjadi suatu hal utama. Fungsi 

dari pegadaian yaitu menopang kesejahteraan masyarakat seperti program-

program pemerintah lainnya. Hal ini dapat dilihatdari tingkat suku bunga yang 

rendah dan juga biaya lainnya yang relatif kecil sehingga hal ini sangat membantu 

masyarakat (Pradana, Ukhriyawati, and Hasibuan 2015).  

Produk pegadaian syariah adalah rahn. Rahn yang dimaksud adalah 

menahan harta milik si peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang 

diterimanya, pihak yang menahan barang memperoleh jaminan untuk mengambil 

kembali seluruh atau sebagian piutangnya. Dengan akad ini Pegadaian Syariah 

menahan barang bergerak maupun tidak bergerak sebagai jaminan atas hutang 

nasabah (Maghfirah and Nurdin 2019). 

Semakin banyaknya lembaga keuangan perbankan syariah yang memiliki 

produk rahn, sehingga daya saing semakin tinggi antara suatu lembaga dengan 

lembaga lainnya. Lembaga keuangan syariah yang menerapkan fasilitas 

pembiayaan rahn tentu memiliki karakteristik yang berbeda satu dengan lainnya 

yang menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat untuk menggadaikan. Banyak 

jenis rahn di pegadaian syariah berdasarkan fungsinya seperti amanah 
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(pembiayaan kendaraan), rahn (pegadaian), Arrum BPKB (pembiayaan usaha 

dengan jaminan BPKB), dan masih banyak lagi. Namun tidak dapat dipungkiri 

adanya persamaan produk menyebabkan penurunan minat nasabah seperti halnya 

penurunan Arrum BPKB di Pegadaian Syariah Cabang Pasar Kliwon. Menurut 

penuturan Muhammad Huri, S.Sos selaku pimpinan Pegadaian Syariah cabang 

Pasar Kliwon. Dimasa sulit ini (pandemi) rahn sangat digemari oleh nasabah 

khususnya rahn BPKB. Rahn BPKB awalnya tahun 2020 hingga akhir 2021 

merupakan poduk andalan Pegadaian Syariah cabang Pasar Kliwon. Namun di 

beberapa bulan terakhir produk ini mengalami penurunan. Menurut penuturan 

beliau, salah satu yang mendasari  penurunan rahn BPKB adalah begitu banyak 

lembaga keuangan baik syariah maupun non syariah yang memiliki produk 

tersebut. 

Untuk dapat bersaing dengan lembaga keuangan lainnya. Pihak lembaga 

keuangan khususnya pegadaian dapat meningkatkan kegiatan promosi kepada 

calon nasabah untuk menarik minat nasabah. Promosi adalah strategi memberikan 

informasi kepada calon nasabah guna mempengaruhi minat untuk membeli 

produk yang ditawarkan oleh suatu perusahaan sehingga meningkatkan 

permintaan produk yang ditawarkan. Promosi dianggap sebagai salah satu hal 

yang mendasari minat nasabah. Nasabah akan mulai mengenal tentang bagaimana 

pegadaian syariah serta produk yang ditawarkan melalui promosi yang dilakukan 

oleh pegadaian syariah (Maghfirah and Nurdin 2019). 

 Hasil penelitian dari Maghfirah and Nurdin (2019)  selaras dengan hasil 

Ruhaniah, Tanjung, and Hakiem (2021), Guspia Ningsih, Dayyan, and Nurjanah 
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(2019), serta Pradana, Ukhriyawati, and Hasibuan (2015) menyatakan bahwa 

promosi berpengaruh pada minat nasabah. Namun penelitian yang dilakukan oleh 

Polla, Mananeke, and Taroreh (2018) menyatakan bahwa promosi tidak 

berpengaruh terhadap minat. 

Menurut Maghfirah and Nurdin (2019) bukan hanya variabel promosi yang 

mempengaruhi minat nasabah untuk menggunakan jasa pegadaian  syariah. 

Terdapat variabel lain yang mempengaruhi minat seperti halnya prosedur 

pencairan pinjaman, alasan syariah, dan lokasi.  

Prosedur pencairan berpegaruh pada minat nasabah untuk melakukan gadai. 

Alasan tersebut karena kemudahan prosedur pencairan merupakan salah satu 

faktor penting untuk menarik minat nasabah. Semakin cepat pelayanan dan serta 

semakin mudah proses pencairannya maka minat nasabah semakin tinggi (Dewi 

2016).  

Hasil penelitian Rahmawati and Mutmainah (2020) menyatakan bahwa 

prosedur pencairan berpengaruh pada minat nasabah. Hasil tersebut juga selaras 

dengan Hasil penelitian dari Polla, Mananeke, and Taroreh (2018) dan Huda, 

Sukidin, and Wahyuni (2019) menyatakan bahwa prosedur pencairan berpengaruh 

pada minat nasabah.  

Variabel yang selanjutnya mempengaruhi minat nasabah adalah alasan 

syariah. Sesuai dengan namannya Pegadaian Syaraiah, prinsip serta sistem 

kegiatan yang digunakan pegadaian syariah seharusnya menggunakan prinsip 

syariah.  Jika operasional pegadaian syariah tidak sesuai dengan prinsip syariah 

secara ideal dan cenderung lebih memberatkan daripada pegadaian konvensional 
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maka nasabah pun akan berpaling dan tidak memilih pegadaian syariah sebagai 

lembaga keuangan. Orang yang memiliki tingkat religiusitas yang tnggi 

cenderung memilih bertransaksi dengan lembaga keuangan syariah khusunya 

pegadaian syariah. Dengan demikian, alasan syariah berpengaruh pada minat 

nasabah (Amah 2017). 

Hasil penelitian dari Amah (2017) menyatakan bahwa alasan syariah 

berpengaruh pada minat nasabah. Hasil penelitian tersebut juga selaras dengan 

Polla, Mananeke, and Taroreh (2018) dan Saadah and Wisyananto (2018) yang 

menyatakan bahwa alasan syariah berpengaruh terhadap minat. Namun hasil yang 

diperoleh dari penelitian  Ruhaniah, Tanjung, and Hakiem (2021) menyatakan 

bahwa alasan syariah tidak berpengaruh terhadap minat nasabah. 

Variabel terakhir yang mempengaruhi minat adalah lokasi. Lokasi menjadi 

salah satu faktor yang mempengaruhi nasabah dalam keputusan pembelian 

produk. Lokasi merupakan tempat perusahaan beroperasi atau tempat perusahaan 

melakukan kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasa yang mementingkan 

segi ekonominya. Pemilihan tempat yang strategis memungkinkan perusahaan 

meningkat minat konsumen atau nasabah dengan memperhatikan keterjangkauan 

lokasi. kelancaran akses menuju lokasi serta kedekatan lokasi (Polla, Mananeke, 

and Taroreh 2018). 

Hasil penelitian dari Polla, Mananeke, and Taroreh (2018) menyatakan 

bahwa lokasi berpengaruh pada minat. Hasil penltian tersebut selaras dengan 

Maghfirah and Nurdin (2019), Irna, Situmorang, and Rahayu (2016), Hasanuddin 

(2016) yang menyatakan bahwa lokasi berpengaruh pada minat. Sedangkan Fajar 
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Fahrudin and Yulianti (2015) dan Irna, Situmorang, and Rahayu (2016) 

menyatakan bahwa lokasi tidak berpengaruh pada minat. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka judul dari penelitian ini adalah 

“Pengaruh Promosi, Prosedur Pencairan Pinjaman, Alasan Syariah, dan 

Lokasi Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Produk Arrum BPKB di 

Pegadaian Syariah Cabang Pasar Kliwon”. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis mengidentifikasi 

masalah dalam penelitian ini antara lain: 

1. Terjadi penurunan minat nasabah Pegadaian Syariah Cabang Pasar Kliwon 

dalam beberapa waktu terakhir. 

2. Adanya perbedaan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat nasabah pada variabel promosi dan alasan syariah. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan penelitian dibuat agar penelitian yang dilakukan tidak menyimpang 

dari arah dan sasaran penelitian. Secara garis besar penelitian ini dibatasi oleh 

faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah pada menggunakan produk rahn 

di Pegadaian Syariah Cabang Pasar Kliwon, yaitu prosedur pencairan pinjaman, 

alasan syariah, dan lokasi. Penelitian ini hanya dilakukan pada nasabah yang 

menggunakan produk Arrum Haji di Pegadaian Syariah Cabang Pasar Kliwon. 
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1.4. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini berdasarkan latar belakang di atas, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh promosi terhadap minat nasabah menggunakan 

Produk Arrum BPKB di Pegadaian Syariah? 

2. Apakah terdapat pengaruh prosedur pencairan pinjaman terhadap minat 

nasabah menggunakan Produk Arrum BPKB di Pegadaian Syariah? 

3. Apakah terdapat pengaruh alasan syariah terhadap minat nasabah 

menggunakan Produk Arrum BPKB di Pegadaian Syariah? 

4. Apakah terdapat pengaruh lokasi terhadap minat nasabah menggunakan Produk 

Arrum BPKB di Pegadaian Syariah? 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat promosi berpengaruh terhadap minat 

nasabah menggunakan Produk Arrum BPKB di Pegadaian Syariah. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat prosedur pencairan pinjaman berpengaruh 

terhadap minat nasabah menggunakan Produk Arrum BPKB di Pegadaian 

Syariah. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat alasan syariah berpengaruh terhadap minat 

nasabah menggunakan Produk Arrum BPKB di Pegadaian Syariah. 
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4. Untuk mengetahui apakah terdapat lokasi berpengaruh terhadap minat nasabah 

menggunakan Produk Arrum BPKB di Pegadaian Syariah. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

1 Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

wawasan pengetahuan mengenai minat nasabah produk Arrum BPKB di kalangan 

lembaga keuangan syariah non perbankan, sehingga penelitian ini dapat dijadikan 

referensi bagi peneliti yang akan datang terkait faktor yang mempengaruhi minat 

nasabah khususnya Arrum BPKB. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi  Pihak Pegadaian 

Penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan efektifitas 

pelayanan terkait peningkatan persentase minat nasabah khususnya produk 

Arrum BPKB. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi wacana atau referensi 

dalam pemikiran dan penalaran untuk merumuskan masalah yang baru dalam 

penelitian selanjutnya. 

 

1.7. Jadwal Terlampir 

Terlampir 
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1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 

Berikut ini merupakan sistematika penulisan dalam penelitian yang terbagi 

menjadi lima bab.  

BAB I   : PENDAHULUAN 

Bab I pendahuluan ini mendeskripsikan latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian maupun sistematika penulisan 

skripsi.  

BAB II  : LANDASAN TEORI 

Bab II landasan teori ini mendeskripsikan tori-teori mengenai 

tema secara umum dan menjadi acuan dalam penelitian. Selain itu 

dalam bab ini juga mendeskripsikan hasil penelitian yang relevan, 

kerangka berfikir maupun hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

BAB III metode penelitian ini mendeskripsikan waktu dan 

wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi, sampel, teknik 

pengambilan sampel, data dan sumber data teknik pengumpulan 

data, variabel penelitian, definisi operasional variabel maupun 

teknik analisis data. 

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

BAB IV analisis dan pembahasan ini mendeskripsikan gambaran 

umum penelitian, pengujian dan hasil analisis data, serta 
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pembahasan hasil dari analisis data yang disertai pembuktian 

hipotesis. 

BAB V : PENUTUP 

BAB V penutup ini mendeskripsikan kesimpulan penelitian, 

keterbatasan penelitian maupun saran-saran bagi penelitian yang 

akan dating. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Kajian Teori 

2.1.1. Arrum BPKB 

A. Pengertian 

Arrum, merupakan singkatan dari Ar-Rahn, merupakan inisiatif untuk 

memberikan dukungan keuangan kepada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). Program pembiayaan ARRUM diperkenalkan pertama kali pada tahun 

2009 sebagai bentuk perhatian terhadap para pelaku UMKM yang mengalami 

kesulitan dalam mengakses sumber modal (Nisfi, 2016). 

Arrum, yang merupakan singkatan dari Ar-Rahn untuk usaha mikro, 

adalah program pinjaman berbasis syariah yang ditujukan bagi pengusaha mikro 

dan kecil guna mendukung pertumbuhan bisnis. Skema pembayaran dilakukan 

secara berkala, dengan menggunakan BPKB mobil atau motor sebagai jaminan.  

(Muftifiandi, 2015). 

Menurut Pegadaian.co.id Arrum merupakan Pinjaman Usaha Syariah 

merupakan bentuk pinjaman berjangka waktu bulanan yang disediakan khusus 

untuk Usaha Kecil dan Menengah (UKM) guna mendukung pertumbuhan bisnis, 

dengan menerapkan sistem fidusia. 

B. Jenis – Jenis Arrum 
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Berdasarkan informasi dari Pegadaian.co.id, arrum terbagi menjadai 

beberapa jenis meliputi:  

1) Gadai Emas Syariah merupakan bentuk pemberian pinjaman berdasarkan 

prinsip syariah dengan menggunakan sistem gadai. Layanan ini tersedia 

untuk semua lapisan masyarakat, baik untuk keperluan konsumtif maupun 

produktif, dengan menggunakan emas sebagai jaminan, baik dalam bentuk 

perhiasan maupun batangan, serta berlian yang terikat emas. 

2) Gadai Non Emas Syariah adalah salah satu produk dari Pegadaian yang 

menyediakan pinjaman tunai dengan sistem gadai, di mana jaminannya 

dapat berupa perangkat gawai, barang elektronik, atau perabotan rumah 

tangga lainnya. Prosesnya mudah dan sesuai dengan prinsip syariah. 

3) Gadai Kendaraan Syariah adalah layanan pinjaman berdasarkan prinsip 

syariah yang diberikan kepada berbagai golongan nasabah, baik untuk 

kebutuhan konsumtif maupun produktif. Jaminan yang digunakan adalah 

kendaraan bermotor. 

4) Gadai Tabungan Emas Syariah adalah jenis pinjaman yang menggunakan 

sistem rahn (gadai) dan ditujukan untuk semua kalangan nasabah. Pinjaman 

ini dapat digunakan untuk keperluan konsumtif maupun produktif, dengan 

menyediakan emas sebagai jaminan yang disimpan di Pegadaian. 

5) Gadai Angsuran Emas Syariah merupakan varian produk dari Gadai Emas 

Syariah yang menawarkan pinjaman dengan sistem gadai, menggunakan 

emas perhiasan, batangan, dan berlian yang terikat emas sebagai jaminan. 

Pembayaran dilakukan secara angsuran bulanan sesuai prinsip syariah. 
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C. Arrum BPKB atau Gadai Kendaraan Syariah 

Arrum BPKB adalah penyediaan dana yang mengikuti prinsip syariah 

melalui skema gadai, dapat diakses oleh berbagai kelompok nasabah, baik untuk 

tujuan konsumtif maupun produktif. Skema ini melibatkan kendaraan bermotor 

sebagai jaminan. (Pegadaian.co.id). 

Pegadaian Syariah menyediakan produk usaha mikro bernama Arrum 

(ArRahn), yang bertujuan mempermudah pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) dalam mendapatkan jaminan permodalan. Dalam skema ini, 

kendaraan disimpan bersama pemiliknya dan dapat dimanfaatkan untuk 

mendukung kegiatan operasional sehari-hari, dengan fokus pada optimalisasi 

penggunaan kendaraan. Arrum, singkatan dari ArRahn, merupakan jenis 

pembiayaan UMKM yang diarahkan untuk pengembangan usaha dengan 

mengikuti prinsip syariah. Produk pinjaman ArRum merupakan sistem 

pembiayaan berdasarkan prinsip syariah yang ditujukan untuk para pengusaha 

UMKM guna mendukung pengembangan usaha mereka. Skema ini menggunakan 

prinsip syariah dan menggunakan BPKB kendaraan roda empat atau sepeda motor 

sebagai jaminan (Syifa dan Nawawi, 2023).   

Arrum BPKB menawarkan fasilitas akses yang mudah, memungkinkan 

pengusaha untuk memperoleh pembiayaan hanya dengan menggunakan BPKB 

(Bukti Pemilikan Kendaraan Bermotor) sebagai jaminan. Dalam skema ini, 

kendaraan tetap berada di bawah kepemilikan pemiliknya, sehingga tetap dapat 

digunakan untuk mendukung kegiatan operasional usaha sehari-hari. 
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2.1.2. Minat 

A. Pengertian 

Minat juga merupakan sesuatu yang berhubungan dengan rencana 

konsumen untuk membeli produk tertentu serta berapa banyak unit produk yang 

dibutuhkan pada periode tertentu. Dapat dikatakan bahwa minat adalah tahap 

dimana konsumen membentuk pilihan mereka, kemudian pada akhirnya 

melakukan suatu pembelian pada suatu barang atau jasa yang paling disukainya. 

(Suharto, Tumbel, and Trang 2016).   

Minat adalah daya tarik yang timbul oleh objek tertentu yang membuat 

orang merasa senang dalam mempunyai keinginan berkecimpung atau 

berhubungan dengan objek tersebut sehingga timbul suatu keinginan. Faktor- 

faktor yang mempengaruhi timbulnya minat, secara garis besar dikelompokkan 

menjadi dua yaitu dari dalam dan juga dari luar. Dari dalam diri individu yang 

bersangkutan seperti misal: bobot, umur, jenis kelamin, pengalaman, perasaan 

mampu, kepribadian. Dan dari luar mencakup lingkungan keluarga, sekolah dan 

masyarakat (Hanafi and Agustina 2021). 

Minat menjadi nasabah adalah tahap kecenderungan pada seorang yang 

ditandai dengan rasa senang atau ketertarikan untuk bertindak sebelum keputusan 

membeli benar-benar dilaksanakan. Minat calon nasabah dalam keperluan 

berasuransi syariah dianggap penting bagi seorang individu maupun perusahaan.. 

Adanya minat seorang calon nasabah dalam memilih asuransi bisa dipengaruhi 

dari suatu promosi yang dibuat oleh perusahaan asuransi dan membuat calon 
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nasabah tahu dan tertarik untuk menjadi nasabah dalam asuransi tersebut (Devi, 

Anggraini, and Hendrawan 2018). 

Menurut Suranda & Mutia, (2019) Minat merupakan situasi ketertarikan 

yang dirasakan sesorang terhadap sesuatu dan disertai keinginan untuk 

mengetahui dan mempelajari maupun membuktikan lebih lanjut. 

B. Jenis-Jenis Minat 

Menurut Suranda & Mutia, (2019), jenis-jenis minat meliputi: 

1) Minat Situsional  

Minat Situsional dipicu oleh sesuatu di lingkungan sekitar. Hal- hal yang 

baru, berbeda, tak terduga, atau secara khusus sering  menghasilkan minat 

situsional, demikian pula hal-hal yang melibatkan  

2) Minat Pribadi  

Minat Pribadi adalah minat yang bersifat jangka panjang dan  relatif stabil 

pada suatu topik atau aktivitas. Seringkali minat pribadi  dan pengetahuan saling 

menguatkan. Minat dalam sebuah topik tertentu memicu semangat untuk 

mempelajari lebih dalam tentang  tingkat aktivitas yang tinggi atau emosi yang 

kuat. topik tersebut, dan pengetahuan yang bertambah sebagai akibat dari  proses 

pembelajaran itu pada gilirannya meningkatkan minat yang  lebih besar. 

C. Indikator Minat 

Menurut Suranda & Mutia, (2019), minat terdiri dari berbagai indikator 

yaitu:  

1) Minat transaksional, yakni kecenderungan yang dimiliki oleh seseorang untuk 

membeli atau menggunakan produk. 
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2) Minat referensial, yakni kecenderungan yang dimiliki oleh seseorang untuk 

merefrensikan produk kepada orang lain. 

3) Minat preferensial, yaitu yang menggambarkan perilaku seseorang yang 

memiliki pilihan prioritas atau pilihan utama pada suatu produk. 

4) Minat eksploratif, yakni kecendrungan yang dimiliki oleh seseorang yang 

selalu mencari informasi terkait produk yang diminatinya. 

2.1.3. Promosi 

A. Pengertian 

Promosi adalah kegiatan menyampaikan informasi, keberadaan produk, 

keunggulan produk guna menarik minat calon nasabah terhadap suatu produk 

yang ditawarkan. Tujuan utama promosi adalah yaitu agar konsumen atau nasabah 

tertarik akan produk tersebut.  Konsumen atau nasabah tidak akan tertarik 

terhadap suatu produk kecuali mereka telah mengetahui keberadaan dan 

keunggulan suatu produk tersebut (Guspia Ningsih, Dayyan, and Nurjanah 2019). 

Menurut Maghfirah and Nurdin (2019) Promosi adalah strategi memberikan 

informasi kepada calon nasabah guna mempengaruhi minat untuk membeli 

produk yang ditawarkan oleh suatu perusahaan sehingga meningkatkan 

permintaan produk yang ditawarkan. 

Promosi digunakan untuk dapat bersaing dengan lembaga keuangan lainnya. 

Pihak lembaga keuangan khususnya pegadaian meningkatkan kegiatan promosi 

kepada calon nasabah untuk menarik minat nasabah. Promosi adalah strategi 

memberikan informasi kepada calon nasabah guna mempengaruhi minat untuk 

membeli produk yang ditawarkan oleh suatu perusahaan sehingga meningkatkan 
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permintaan produk yang ditawarkan. Promosi dianggap sebagai salah satu hal 

yang mendasari minat nasabah. Nasabah akan mulai mengenal tentang bagaimana 

pegadaian syariah serta produk yang ditawarkan melalui promosi yang dilakukan 

oleh pegadaian syariah (Maghfirah and Nurdin 2019). 

B. Jenis-Jenis Promosi 

Menurut (Ningsih, Dayyan, and Nurjanah )2019).), jenis-jenis promosi meliputi: 

1) Promosi secara fisik merupakan kegiatan promosi yang dapat diadakan di 

lingkungan fisik. Biasanya dilakukan pada acara-acara tertentu atau event-

event khusus yang diadakan di suatu tempat seperti pameran, bazar, festival, 

konser, dan semacamnya. Promosi melalui media tradisional merupakan jenis 

promosi melalui media tradisional seperti via media cetak yaitu  koran, 

majalah, tabloid, dan sejenisnya, dan media elektronik seperti radio dan 

televisi, serta media di luar ruangan seperti iklan banner atau papan reklame 

atau papan billboard.  

2) Promosi melalui media digital yaitu jenis promosi melalui media digital yang 

mencakup media internet dan social media atau jejaring sosial. Media sosial 

adalah cara modern untuk berpromosi karena memungkinkan orang melihat 

produk atau jasa yang dipromosikan melalui teknologi terkini seperti ponsel 

atau laptop 

C. Indikator Promosi 

Menurut Menurut Maghfirah and Nurdin (2019), indikator variabel promosi 

ada empat yaitu promosi, periklanan, tenaga penjualan, kehumasan, serta 

pemasaran langsung. 
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a. Promosi yaitu kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh seseorang ataupun 

perusahaan kepada masyarakat luas. Tujuannya adalah untuk memperkenalkan 

produk kepada masyarakat dan mempengaruhi mereka untuk membeli dan 

menggunakan produk tersebut. 

b. Periklanan yaitu kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh seseorang ataupun 

perusahaan kepada masyarakat luas dengan media cetak. 

c. Tenaga penjualan yaitu seseorang yang mempunyai tugas sebagai perantara 

antara pihak pelanggan dan perusahaan. 

d. Kehumasan yaitu hubungan warga (humas) yang memakai media tak berbayar 

untuk mengirimkan pesan positif mengenai suatu merk dengan tujuan untuk 

memengaruhi konsumen dan mencapai peningkatan pemasaran produk. 

e. Pemasaran langsung yaitu kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh seseorang 

ataupun perusahaan kepada masyarakat luas tanpa media (bertatap muka). 

 

2.1.4. Prosedur Pencairan  

A. Pengertian 

Prosedur pencairan adalah tahapan-tahapan yang harus dipenuhi oleh 

nasabah dalam penyaluran pinjaman. Lembaga keuangan dituntut untuk 

memberikan prosedur kredit yang cukup mudah kepada para nasabah yang 

melakukan pinjaman. Sebelum lembaga keuangan memberikan kredit kepada 

nasabah, terdapat beberapa proses yang harus dilakukan oleh nasabah seperti 

halnya ebutuhan akan dana yang aman, cepat dan mudah membuat nasabah 
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memilih pinjaman ke lembaga keuangan yang memiliki proses atau prosedur yang 

tidak rumit (Huda, Sukidin, and Wahyuni 2019). 

Menurut Cahyadi and Gede (2021) prosedur pencairan merupakan 

tahapan-tahapan yang dilakukan bank atau lembaga keuangan bukan Bank 

(LKBB) yang menyediakan jasa peminjaman dalam rangka melayani permintaan 

nasabah dalam pengambilan pinjaman. Semakin mudah prosedur pencairan 

pinjaman pada suatu lembaga keuangan maka calon debitur akan semakin tertarik 

untuk melakukan suatu pinjaman dan begitu juga sebaliknya.  

Prosedur pencairan mempengaruhi minat nasabah untuk melakukan gadai. 

Alasan tersebut karena kemudahan prosedur pencairan merupakan salah satu 

faktor penting untuk menarik minat nasabah. Semakin cepat pelayanan dan serta 

semakin mudah proses pencairannya maka minat nasabah semakin tinggi (Dewi 

2016).  

B. Tahapan Prosedur Pencairan 

Berdasarkan informasi dari pegadaian.co.id, tahapan prosedur pencairan 

meliputi: 

1) Siapkan syarat dan ketentuan yang diperlukan dalam pengajuan Pinjaman 

Usaha Syariah 

2) Silahkan datang ke outlet atau cabang Pegadaian Syariah dan membawa 

Marhun (Agunan) 

3) Isi formulir dan permohonan pembiayaan usaha anda kepada pihak Pegadaian 

4) Serahkan dokumen dan syarat permohonan pembiayaan untuk dianalisa dan 

diverifikasi oleh Tim Mikro Pegadaian 
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5) Tunggu persetujuan (Approval) dari pihak Pegadaian, apabila disetujui akan 

dilakukan pencairan. 

C. Indikator Pencairan 

Menurut Menurut Cahyadi and Gede (2021), indikator pengukuran untuk 

variabel prosedur pencairan yaitu realiasasi kredit, kemudahan prosedur, 

kecepatan pelaksanaan, serta persyaratan pengajuan. 

a. Realiasasi kredit merupakan merupakan jumlah pencairan kredit oleh Bank 

pada bulan laporan. 

b. Kemudahan prosedur yaitu prosedur peminjaman mudah dimengerti atau tahap 

peminjaman yang tidak rumit. 

c. Kecepatan pelaksanaan yaitu proses peminjaman yang relative singkat.  

d. Persyaratan pengajuan yaitu syarat-syarat yang dilakukan untuk melakukan 

peminjaman. 

 

2.1.5. Alasan Syariah 

A. Pengertian Alasan Syariah 

Prinsip-prinsip syariah di lembaga keuangan syariah menjadi hal yang 

sangat penting bagi bagi perkembangan lembaga keuanga syariah dengan 

diterapkannya prinsip-prinsip syariah dengan baik maka akan membuat 

masyarakat menjadi tahu dan percaya lembaga keuanga syariah sudah sesuai 

dengan ketentuan syariah, dan berbeda dengan bank konvensional. Sehingga 

masyarakat berminat memilih lembaga keuanga syariah (Saadah and Wisyananto 

2018). 
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Variabel yang selanjutnya mempengaruhi minat nasabah adalah alasan 

syariah. Sesuai dengan namannya Pegadaian Syaraiah, prinsip serta sistem 

kegiatan yang digunakan pegadaian syariah seharusnya menggunakan prinsip 

syariah.  Jika operasional pegadaian syariah tidak sesuai dengan prinsip syariah 

secara ideal dan cenderung lebih memberatkan daripada pegadaian konvensional 

maka nasabah pun akan berpaling dan tidak memilih pegadaian syariah sebagai 

lembaga keuangan. Orang yang memiliki tingkat religiusitas yang tnggi 

cenderung memilih bertransaksi dengan lembaga keuangan syariah khusunya 

pegadaian syariah. (Amah 2017). 

Menurut Maghfirah and Nurdin (2019) syariah sendiri meliputi ideologi dan 

keyakinan, perilaku dan tata krama, dan hal-hal praktis setiap hari salah satunya 

yaitu ekonomi. Penggunaan prinsp syariah menjadi daya tarik dari pegadaian 

syariah guna menarik minat nasabahnya untuk menggunakan jasa layanan 

lembaga keuangan syariah yaitu produk yang dikeluarkan memiliki karakteristik 

seperti, tidak memberlakukan sistem bunga dalam berbagai bentuk karena riba, 

menetapkan uang sebagai alat tukar bukan sebagai komoditas yang 

diperdagangkan, dan yang pasti keuntungan diperoleh dari biaya jasa simpan 

barang yaitu memberlakukan biaya pemeliharaan dari barang yang 

digadaikan.Indikator pengukuran alasan syariah yaitu kepatuhan agama, bisnis 

dijalankan dengan halal, serta tidak ada unsur riba. 

B. Indikator Syariah 
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Menurut Maghfirah and Nurdin (2019), indikator pengukuran untuk variable alas 

an syariah meliputi: kepatuhan agama, bisnis yang dijalankan halal, dan tidak ada 

unsur riba. 

a. Kepatuhan agama yaitu kegiatan transaksi yang dilakukan sesuai dengan 

kaidah agama islam. 

b. Bisnis dijalankan dengan halal yaitu kegiatan transaksi merupakan transaksi 

yang halal tidak bertentangan dengan kaidah agama serta sesuai dengan Al 

Qur;an, Hadist, dan tidak bertentangan denga hokum yang berlaku. 

c. Tidak ada unsur riba yaitu kegiatan transaksi tidak ada unsur tambahan yang 

disyaratkan dan diterima pemberi pinjaman sebagai imbalan dari peminjam 

utang 

2.1.6. Lokasi 

A. Pengertian  

Lokasi merupakan sebuah keputusan berkaitan tempat operasi akan 

dilakukan dan staf akan ditempatkan oleh sebuah perusahaan untuk pelayanan 

terhadap konsumen. lokasi merupakan teori dasar yang sangat penting di mana 

lokasi kegiatan ekonomi merupakan unsur utama. Lokasi harus mementingkan 

rasa aman dan nyaman bagi pelanggan. Indikator pengukuran variabel lokasi 

meliputi lokasi mudah dijangkau, lokasi dapat terlihat di tepi jalan dan lokasi 

strategis dekat dengan keramaian dan perkotaan (Huriyati 2010). 

Lokasi, seringkali menentukan kesuksesan suatu jasa, karena lokasi erat 

kaitannya dengan pasar potensial suatu usaha. Lokasi usaha yang tepat diharapkan 

dapat diperoleh pendapatan yang lebih baik, biaya yang paling rendah dan juga 
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hubungan dengan pelanggan yang cukup baik. Lokasi yang tepat yang dianggap 

oleh nasabah membuat nasabah semakin berminat untuk menggunakan produk 

pada usaha tersebut (Irna, Situmorang, and Rahayu 2016). 

Menurut Polla, Mananeke, and Taroreh (2018) Lokasi menjadi salah satu 

faktor yang mempengaruhi nasabah dalam keputusan pembelian produk. Lokasi 

merupakan tempat perusahaan beroperasi atau tempat perusahaan melakukan 

kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasa yang mementingkan segi 

ekonominya. Pemilihan tempat yang strategis memungkinkan perusahaan 

meningkat minat konsumen atau nasabah dengan memperhatikan keterjangkauan 

lokasi. kelancaran akses menuju lokasi serta kedekatan lokasi. 

B. Indikator Penelitian 

Menurut Huriyati (2010) indikator penelitian untuk lokasi meliputi lokasi 

yang mudah dijangkau, lokasi dapat dilihat di tepi jalan, dan lokasi strategi.  

a. Lokasi mudah dijangkau yaitu tempat atau kegiatan perusahaan berada di 

tempat yang mudah dijangkau oleh masyarakat.  

b. Lokasi dapat terlihat di tepi jalan yaitu tempat atau kegiatan perusahaan berada 

di dekat jalan raya. 

c. Lokasi strategis dekat dengan keramaian dan perkotaan yaitu tempat atau 

kegiatan perusahaan berada di tempat keramaian, bukan tempat terpencil atau 

jauh dari kerumunan masyarakat.  

2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Berikut ini beberapa penelitian yang relevan, dapat diliht secara lebih 

ringkas dalam tabel 2.1 berikut ini: 
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Tabel 2.1 

Hasil Penelitian yang Relevan 

 
NO NAMA 

JUDUL 

VARIABEL METODE HASIL 

PENELITIAN 

1 Hanafi & 

Agustina, 

(2021) 

 

Pengaruh 

Pendapatan, 

Pengetahuan 

Produk dan 

Promosi 

terhadap Minat 

Masyarakat 

dalam 

Berasuransi 

syariah Syariah 

(Studi Pada 

Desa 

Kabandungan 

Kabupaten 

Sukabumi) 

Variabel Y 

1. Minat  

Variabel X 

1. Pendapatan 

2. Pengetahuan 

Produk 

3. Promosi 

1.  

Metode dalam 

penelitian 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif. 

Populasi dalam 

penelitian ini 

adalah masyarakat 

Desa 

Kabandungan 

Kabupaten 

Sukabumi 

 

Teknik Purposive 

Sampling 

Pendapatan, 

pengetahuan 

produk, dan 

promosi 

berpengaruh 

positif terhadap 

minat masyarkat 

dalam 

berasuransi 

syariah 

2 Khoirani, 

(2020) 

Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Minat Nasabah 

Terhadap 

Produk 

Tabungan 

Pendidikan 

Berasuransi 

syariah Pada 

Bank Syariah 

Mandiri Cabang 

Kota Bogor 

Variabel Y 

1. Minat 

Variabel X 

1. Pelayanan 

2. Informasi 

3. Reputasi 

4. Pendapatan 

5. Religiusitas 

Metode dalam 

penelitian 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif. 

Populasi dalam 

penelitian ini 

adalah nasabah 

Bank Syariah 

Mandiri Cabang 

Kota Bogor  

 

Teknik indinsental 

sample 

Pelayanan, 

informasi, 

reputasi, dan 

pendapatan 

berpengaruh 

positif pada 

minat nasabah 

terhadap produk 

tabungan 

berasuransi 

syariah. 

Sedangkan, 

religiusitas tidak 

berpengaruh 

pada minat 

nasabah terhadap 

produk tabungan 

berasuransi 

syariah. 

3 Pradesyah, 

(2020) 

 

Pengaruh 

Promosi dan 

Pengetahuan 

terhadap Minat 

Variabel Y 

1. Minat 

Variabel X 

1. Promosi 

2. Pengetahuan 

1.  

Metode dalam 

penelitian 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif. 

Populasi dalam 

penelitian ini 

Promosi dan 

pengetahuan 

berpengaruh 

positif pada 

minat 
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Masyarakat 

Melakukan 

Transaksi di 

Bank Syariah 

adalah nasabah 

Bank Syariah  

 

Teknik purposive 

sampling 

4 Febrian, (2018) 

 

Analisis 

Pendapatan 

Masyarakat Dan 

Bagi Hasil 

(Mudharabah) 

Terhadap Minat 

Masyarakat 

Menabung Pada 

PT. Bank 

Muamalat 

Indonesia tbk 

Cabang 

Pekanbaru 

Variabel Y 

1. Minat 

Variabel X 

1. Pendapatan 

2. Bagi hasil 

1.  

Metode dalam 

penelitian 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

Populasi 

penelitian adalah 

nasabah PT Bank 

Muamalat 

Indonesia Tbk 

Cabang 

PEkanbaru 

 

Teknik 

judgmental 

sampling.  

Pendapatan dan 

bagi hasil 

berpengaruh 

positif pada 

minat. 

5 Mukti & 

Octaviani, 

(2019) 

 

Pengaruh 

Pelayanan, 

Religiusitas, dan 

Tingkat 

Pendapatan 

terhadap Minat 

Menabung 2019 

(Studi Kasus 

Bank Bri 

Syariah Cabang 

Palur 

Karanganyar) 

Variabel Y 

1. Minat 

Variabel X 

1. Pelayanan 

2. Religiusitas 

3. Tingkat 

Pendapatan 

Metode dalam 

penelitian 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif.  

Populasi 

digunakan dalam 

penelitian ini 

adalah nasabah 

Bank BRI Syariah 

Karanganyar 

dengan jumlah 

sampel sebesar 

100 responden 

Pelayanan, 

religiusitas, dan 

tingkat 

pendapatan 

terhadap minat. 

  

6 Putrawardana et 

al., (2021) 

 

Pengaruh 

Tingkat 

Religiusitas, 

Jaminan Rasa 

Aman, dan 

Pendapatan 

Minat 

Menabung di 

Bank Syariah 

Variabel Y 

1. Minat 

Variabel X 

1. Tingkat 

religiusitas 

2. Jaminan rasa 

aman 

3. pendapatan 

1.  

Metode dalam 

penelitian 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif. 

Populasi dalam 

penelitian ini 

adalah total 

mahasiswa 

produktif FEBI 

UIN Ar-Raniry 

sebanyak 45 

mahasiswa 

Tingkat 

religiusitas, 

jaminan rasa 

aman, dan 

pendapatan. 
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dengan 

menggunakan 

teknik sampel 

jenuh 

 

7 Saadah & 

Wisyananto, 

(2018) 

 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Produk dan 

Prinsip-Prinsip 

Syariah 

Terhadap Minat 

memilih Bank 

syariah 

Variabel Y 

1. Minat 

Variabel X 

1. Pengetahuan 

produk 

2. Prinsip-prinsip 

syariah 

1.  

Metode dalam 

penelitian 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif.  

Teknik 

pengambilan 

sampel dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

sampel jenuh 

kepada seluruh 

Karyawan SMK 

Teratai Putih 

Global 3 dan 4 

Bekasi, yang 

berjumlah 74 

karyawan. 

Pengumpulan 

 

 

Pengetahuan 

produk dan 

prinsip-prinsip 

syariah 

berpengaruh 

positif pada 

minat  

8 Swastawan & 

Dewi, (2021) 

 

 

Pengaruh 

Tingkat 

Pendapatan , 

Suku Bunga , 

Religiusitas , 

dan Financial 

Attitude 

terhadap Minat 

Menabung 

untuk 

Beryadnya pada 

Masyarakat 

Desa Tajun 

Variabel Y 

1. Minat 

 

Variabel X 

1. Tingkat 

Pendapatan 

2. Suku bunga 

3. Religiusitas 

4. Financial Attitude 

 

Metode dalam 

penelitian 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif.  

Populasi yang 

digunakan 

sebanyak 388 

orang dengan 

sampel terpilih 

sebanyak 95 

orang. Jenis 

penelitian yang 

digunakan adalah 

penelitian 

kuantitatif dengan 

desain deskriptif.  

 

Teknik Purposive 

Sampling 

Tingkat 

pendapatan, suku 

bunga, 

religiusitas, dan 

financial attitude 

berpengaruh 

positif signifikan 

pada minat 

9 Ubaidillah & 

Asandimitra, 

(2018) 

 

Variabel Y 

1. Minat 

Variabel X 

1. Gender 

Metode dalam 

penelitian 

menggunakan 

pendekatan 

Literasi 

keuangan 

berpengaruh 

positif 
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Pengaruh 

Demografi, Dan 

Literasi 

Keuangan 

Terhadap 

Perilaku 

Menabung 

Masyarakat Di 

Kabupaten 

Sidoarjo 

2. Usia 

3. Pendidikan 

4. Jumlah 

tanggungan 

5. Pendapatan 

6. Status pernikahan 

7. Literasi keuangan 

kuantitatif.  

Sampel sebanyak 

220 responden. 

Objek penelitian 

ini adalah 

masyarakat di 

Kabupaten 

Sidoarjo. 

sedangkan 

variabel yang 

lain tidak 

berpengaruh.  

10 Aramiko et al., 

(2022) 

 

Pengaruh 

Pengetahuan 

dan 

Kesaradaran 

Diri Terhadap 

Minat Membeli 

Produk 

Asuransi 

Kecelakaan Diri 

Syariah 

Variabel Y 

1. Minat 

Variabel X 

1. Pengetahuan 

2. Kesadaran diri 

Metode dalam 

penelitian 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif.  

 

Populasi 

penelitian ini 

adalah mahasiswa 

Asuransi Syariah 

FEBI UINSU 

 

Pengetahuan dan 

kesadaran diri 

berpengaruh 

positif pada 

minat 

11 Suranda & 

Mutia, (2019) 

 

Berasuransi 

syariah Syariah 

di Kalangan 

Masyarakat 

Kelurahan Pasir 

Putih Jambi 

Variabel Y 

1. Minat 

Variabel X 

1. Pengetahuan 

 

Metode dalam 

penelitian 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif.  

Populasinya 

adalah warga 

pasir putih dengan 

sampel 100 orang 

Pengetahuan 

berengaruh 

positif pada 

minat  

12 Imran & 

Hendrawan, 

(2017); 

 

Pengaruh 

Persepsi 

Masyarakat 

Batam Tentang 

Bank Syariah 

Terhadap Minat 

Menggunakan 

Produk Bank 

Syariah 

Variabel Y 

1. Minat 

 

Variabel X 

1. Persepsi terkait 

bunga bank 

2. Persepsi terkait 

bagi hasil 

Metode dalam 

penelitian 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif.  

Populasi yang 

dipilih adalah 

warga Batam 

Center. Jumlah 

sampel sebanyak 

100 orang 

masyarakat yang 

tinggal di 

kawasan Batam 

Center 

Persepsi terkait 

bunga bank dan 

persepsi terkait 

bagi hasil 

berpengaruh 

terjadap minat 

13 Yulinda et al., 

(2017) 

 

Variabel Y 

1. Minat 

 

Metode dalam 

penelitian 

menggunakan 

Promosi dan 

pengetahuan 

tidak 
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Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Berpengaruh 

Terhadap 

Keputusan 

Nasabah Untuk 

Mengambil 

Pembiayaan 

Pada Bmt Al 

Halim 

Temanggung 

Variabel X 

1. Promosi,  

2. Salesmanship,  

3. Pengetahuan 

produk 

4. Word of mouth 

pendekatan 

kuantitatif.  

Sampel dalam 

penelitian ini 

adalah nasabah 

BMT Al Halim 

Temanggung 

.Jumlah sampel 86 

pelanggan BMT 

Al Halim 

Temanggung 

berpengaruh. 

Salesmanship 

dan word of 

mouth 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan.  

14 Devi et al., 

(2018) 

 

Pengaruh 

Promosi dan 

Kualitas 

Pelayanan 

Terhadap Minat 

Menjadi 

Nasabah PT. 

Asuransi 

Allianz Life 

Genteng Biru 

Agency 

Variabel Y 

1. Minat 

 

Variabel X 

1. Promosi 

2. Kualitas 

Pelayanan 

Metode dalam 

penelitian 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif.  

Populasi dalam 

penelitian ini 

adalah seluruh 

calon nasabah 

asuransi yang 

jumlahnya tidak 

diketahui. 

Penentuan sampel 

menggunakan 

teknik purposive 

sampling dengan 

kriteria responden 

minimal berusia 

18 tahun. Sampel 

dalam penelitian 

ini berjumlah 100 

responden. Teknik 

Promosi dan 

kualitas 

pelayanan 

berpengaruh 

positif pada 

minat 

15 Septiani, (2018) 

 

Pengaruh 

Promosi dan 

Produk 

Terhadap Minat 

Beli (Pada PT. 

Asuransi Jiwa 

Recapital di 

Jakarta) 

Variabel Y 

1. Minat 

 

Variabel X 

1. Promosi 

2. Pengetahuan 

Produk 

 

Metode dalam 

penelitian 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif.  

Populasi dalam 

penelitian ini 

adalah PT. 

Asuransi Jiwa 

Recapital di 

Jakarta. Metode 

yang digunakan 

adalah 

explanatory 

research, dan 

pengujian 

hipotesis. Dengan 

Promosi dan 

produk 

berpengaruh 

positif pada 

minat 
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teknik survei, 

menyebar 

kuesioner dengan 

skala Likert. 

Teknik penentuan 

memakai 

sampling jenuh 

dengan 100 

responden. 

16 Yusta et al., 

(2021) 

 

Pengaruh 

Promosi , 

Service Quality 

, Brand Image 

dan Consumer 

Trust Terhadap 

Purchase 

Decision Polis 

Asuransi di PT . 

Asuransi Jasa 

Indonesia ( 

Persero ) 

Cabang 

Pekanbaru 

Variabel Y 

2. Minat 

 

Variabel X 

3. Promosi 

4. Service Quality 

5. Brand image 

6. Customer Trust 

Metode dalam 

penelitian 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif.  

Populasi dalam 

penelitian ini 

adalah nasabah 

polis asuransi 

pada PT. Asuransi 

Jasa Indonesia 

(Persero) Cabang 

Pekanbaru. 

Metode 

pengambilan 

sampel yang 

digunakan adalah 

teknik purposive 

sampling yang 

terdiri dari 100 

responden dari 

nasabah 

perorangan yang 

menggunakan 

polis asuransi non 

kredit dengan 

masa penjaminan 

1 tahun. 

Promosi, service 

quality, brand 

image, dan 

customer trust 

berpengaruh 

positif signifikan 

pada minat 

17 Achwan, (2018) 

 

Analisis 

Perliaku 

Nasabah 

Asuransi 

Syariah 

Variabel Y 

3. Minat 

 

Variabel X 

7. Pelayanan 

8. Promosi 

 

Metode dalam 

penelitian 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif.  

Populasi dalam 

penelitian ini 

adalah nasabah 

asuransi syariah, 

sampel diambil 

sebanyak 96 

responden dengan 

teknik 

Pelayanan 

berpengaruh 

positif pada 

minat. 

Sedangkan 

promosi tidak 

berpengaruh 

pada minat 
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nonprobability 

sampling 

18 Handayani et 

al., (2020) 

 

Apa 

Pertimbangan 

Masyarakat 

Berasuransi 

syariah Syariah 

di Jabodetabek? 

Variabel Y 

1. Minat 

 

Variabel X 

Tingkat 

Pemahaman 

Tingkat kualitas 

produk 

Premi 

Promosi 

Metode dalam 

penelitian 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif.  

Populasi dalam 

penelitian ini 

adalah masyarakat 

JABODETABEK. 

Teknik 

convenience 

sample 

Tingkat 

pemahaman dan 

tingkat kualitas 

produk 

berpengaruh 

positif pada 

minat. 

Sedangkan 

promi dan 

promosi tidak 

berpengaruh 

pada minat 
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2.3. Kerangka Berfikir 

Gambar 2.2 

Kerangka Berfikir 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4. Hipotesis 

2.1.1. Pengaruh Promosi Terhadap Minat Nasabah 

Pihak lembaga keuangan khususnya pegadaian dapat meningkatkan 

kegiatan promosi kepada calon nasabah untuk menarik minat nasabah. Promosi 

adalah strategi memberikan informasi kepada calon nasabah guna mempengaruhi 

minat untuk membeli produk yang ditawarkan oleh suatu perusahaan sehingga 

meningkatkan permintaan produk yang ditawarkan. Promosi dianggap sebagai 

salah satu hal yang mendasari minat nasabah. Nasabah akan mulai mengenal 

tentang bagaimana pegadaian syariah serta produk yang ditawarkan melalui 

promosi yang dilakukan oleh pegadaian syariah. Dengan demikian promosi 

berpengaruh pada minat nasabah (Maghfirah and Nurdin 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian dari Maghfirah and Nurdin (2019)  selaras 

dengan hasil Ruhaniah, Tanjung, and Hakiem (2021), Guspia Ningsih, Dayyan, 

H4 

Promosi (X1) 

Minat Nasabah (Y) Prosedur Pencairan (X2) 

Alasan Syariah (X3) 

H1 

H2 

H3 

Lokasi (X4) 
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and Nurjanah (2019), serta Pradana, Ukhriyawati, and Hasibuan (2015) 

menyatakan bahwa promosi berpengaruh pada minat nasabah. 

Berdasarkan penjelasan diatas, hipotesis yang dapat dirumuskan adalah: 

H1: Promosi berpengaruh positif terhadap minat nasabah menggunakan Produk 

Arrum BPKB di Pegadaian Syariah. 

2.1.2. Pengaruh Prosedur Pencairan Terhadap Minat Nasabah 

Prosedur pencairan berpegaruh pada minat nasabah untuk melakukan gadai. 

Alasan tersebut karena kemudahan prosedur pencairan merupakan salah satu 

faktor penting untuk menarik minat nasabah. Semakin cepat pelayanan dan serta 

semakin mudah proses pencairannya maka minat nasabah semakin tinggi. Dengan 

demikian, prosedur pencairan berpengaruh pada minat nasabah (Dewi 2016).  

Berdasarkan hasil penelitian hasil penelitian Rahmawati and Mutmainah 

(2020) menyatakan bahwa prosedur pencairan berpengaruh pada minat nasabah. 

Hasil tersebut juga selaras dengan Hasil penelitian dari Polla, Mananeke, and 

Taroreh (2018) dan Huda, Sukidin, and Wahyuni (2019) menyatakan bahwa 

prosedur pencairan berpengaruh pada minat nasabah.  

Berdasarkan penjelasan diatas, hipotesis yang dapat dirumuskan adalah: 

H2: Prosedur pencairan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan Produk 

Arrum BPKB di Pegadaian Syariah. 

2.1.3. Alasan Syariah Terhadap Minat Nasabah 

Sesuai dengan namannya Pegadaian Syaraiah, prinsip serta sistem kegiatan 

yang digunakan pegadaian syariah seharusnya menggunakan prinsip syariah.  Jika 

operasional pegadaian syariah tidak sesuai dengan prinsip syariah secara ideal dan 
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cenderung lebih memberatkan daripada pegadaian konvensional maka nasabah 

pun akan berpaling dan tidak memilih pegadaian syariah sebagai lembaga 

keuangan. Orang yang memiliki tingkat religiusitas yang tnggi cenderung memilih 

bertransaksi dengan lembaga keuangan syariah khusunya pegadaian syariah. 

Dengan demikian, alasan syariah berpengaruh pada minat nasabah (Amah 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian hasil penelitian dari Amah (2017) 

menyatakan bahwa alasan syariah berpengaruh pada minat nasabah. Hasil 

penelitian tersebut juga selaras dengan Polla, Mananeke, and Taroreh (2018) dan 

Saadah and Wisyananto (2018) yang menyatakan bahwa alasan syariah 

berpengaruh terhadap minat. 

Berdasarkan penjelasan diatas, hipotesis yang dapat dirumuskan adalah: 

H3: alasan syariah berpengaruh positif terhadap minat nasabah menggunakan 

Produk Arrum BPKB di Pegadaian Syariah. 

2.1.4. Lokasi Terhadap Minat Nasabah 

Lokasi menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi nasabah dalam 

keputusan pembelian produk. Lokasi merupakan tempat perusahaan beroperasi 

atau tempat perusahaan melakukan kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasa 

yang mementingkan segi ekonominya. Pemilihan tempat yang strategis 

memungkinkan perusahaan meningkat minat konsumen atau nasabah dengan 

memperhatikan keterjangkauan lokasi. kelancaran akses menuju lokasi serta 

kedekatan lokasi. Dengan demikian, lokasi berpengaruh pada minat nasabah 

(Polla, Mananeke, and Taroreh 2018). 
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Berdasarkan hasil penelitian hasil penelitian dari Polla, Mananeke, and 

Taroreh (2018) menyatakan bahwa lokasi berpengaruh pada minat. Hasil penltian 

tersebut selaras dengan Maghfirah and Nurdin (2019), Irna, Situmorang, and 

Rahayu (2016), Hasanuddin (2016) yang menyatakan bahwa lokasi berpengaruh 

pada minat. 

Berdasarkan penjelasan diatas, hipotesis yang dapat dirumuskan adalah: 

H4: lokasi berpengaruh positif terhadap minat nasabah menggunakan Produk 

Arrum BPKB di Pegadaian Syariah. 

 

. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 

Waktu yang dibutuhkan peneliti untuk melakukan penelitian ini dimulai 

pada bulan 1 Juni 2022 sampai selesai. Wilayah penelitian ini berada Pegadaian 

Syariah Cabang Pasar Kliwon. 

 

3.2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2017), bahwa metode kuantitatif merupakan 

sebuah metode tradisional atau sederhana, dikarenakan metode ini sudah lama 

digunakan. Dengan demikian, metode kuntitatif merupakan suatu metode yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan dalam meneliti populasi 

dan sampel tertentu, dan pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif /statistic, dengan gambaran dan pengujian 

hipotesis yang telah ditentukan. 

 

3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

Menurut Sugiono (2017), populasi merupakan wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertetu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu nasabah Pegadaian Syariah Cabang Pasar 

Kliwon. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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nonprobability sampling dengan jenis accidental sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel dengan teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, 

sehingga peneliti bisa mengambil sampel pada siapa saja yang ditemui tanpa 

perencanaan sebelumnya. Objek penelitian dalam peneltian ini yaitu nasabah 

Pegadaian Syaraih yang menggunakan produk Arrum BPKB . Penentuan sampel 

dalam penelitian ini merujuk ke Hair et al. (1998) dalam Azizah and Zarefar 

(2021) menyatakan bahwa jumlah sampel minimal yang harus di teliti minimal 5-

10 kali dari jumlah indikator. Indikator dalam penelitian ini berjumlah 18. Oleh 

karena itu, sampel minimal sama dengan 18 × 5 yaitu 90. Dengan demikian, 

jumlah minimal sampel yang diteliti berjumlah 90.  

 

3.4. Data Dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan untuk 

mencapai tujuan penelitian. Menurut Sugiyono (2017) data primer adalah data 

yang langsung memberikan data kepada pengumpul data atau data yang 

didapatkan langsung dari narasumber atau responden. Sumber data dalam 

penellitian ini yaitu menggunakan sumber data eksternal dimana data didapat 

melalui jawaban kuesioner yang disebarkan pada nasabah Pegadaian Syariah 

Cabang Pasar Kliwon 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan kuesioner 

(angket). Dimana kuesioner berisi daftar pertanyaan dengan tersedianya jawaban 
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yang telah tersedia kemudian didistribusikan kepada responden yang sesuai 

dengan kriteria yang telah ditentukan (Sugiyono, 2017). Setiap informasi yang 

didapatkan dari responden serta memberikan batsan pada jawaban alternatif yang 

telah disediakan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan skala likert. Skala 

likert merupakan merupakan skala penelitian yang dipakai untuk mengukur sikap 

dan pendapat responden. Skala ini digunakan untuk melengkapi kuesioner yang 

mengharuskan responden menunjukkan tingkat persetujuan terhadap serangkaian 

pertanyaan. 

 

3.6. Variabel Penelitian 

3.6.1. Variabel Dependen 

Variabel dependen (variabel terikat) sering disebut sebagai variabel 

output, kriteria, konsekuen, yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017). Variabel dependen yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu  minat nasabah (Y) 

3.6.2. Variabel Independen 

Variabel independen (variabel bebas) sering disebut sebagai variabel 

stimulus, prediktor, antecedent, yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) 

(Sugiyono, 2017). Penelitian ini menggunakan 4 (empat) variabel dependen yaitu 

promosi, prosedur pencairan pinjaman, alasan syaraiah, dan lokasi. 
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3.7. Definisi Operasional Variabel 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

 

NO Variabel Definisi Operasional Variabel Indikator 

1 Minat Nasabah Minat merupakan situasi 

ketertarikan yang dirasakan 

sesorang terhadap sesuatu dan 

disertai keinginan untuk 

mengetahui dan mempelajari 

maupun membuktikan lebih lanjut  

1. Minat Transaksional 

2. Minat Referensial 

3. Minat Preferensial 

4. Minat Eksploratif 

(Suranda and Mutia 2019). 

2 Promosi  Promosi adalah strategi 

memberikan informasi kepada 

calon nasabah guna 

mempengaruhi minat untuk 

membeli produk yang ditawarkan 

oleh suatu perusahaan sehingga 

meningkatkan permintaan produk 

yang ditawarkan 

(Maghfirah and Nurdin 2019) 

1. Promosi 

2. Periklanan 

3. Tenaga penjualan 

4. Kehumasan 

5. Pemasaran langsung 

 

(Rahmawati and 

Mutmainah 2020) 

 

3 Prosedur Pencairan Prosedur kredit merupakan 

tahapan- tahapan yang dilakukan 

bank atau lembaga keuangan 

bukan Bank (LKBB) yang 

menyediakan jasa peminjaman 

kredit dalam rangka melayani 

permintaan nasabah dalam 

pengambilan kredit. 

(Cahyadi and Gede 2021) 

1. Realiasasi Kredit 

2. Kemudahan prosedur 

3. Kecepatan pelaksanaan 

4. Persyaratan 

 

(Cahyadi and Gede 2021) 

4 Alasan Syariah Syariah sendiri meliputi ideologi 

dan keyakinan, perilaku dan tata 

krama, dan hal-hal praktis setiap 

hari salah satunya yaitu ekonomi. 

 

(Maghfirah and Nurdin 2019) 

1. Kepatuhan agama 

2. Bisnis dijalankan 

dengan halal 

3. Tidak ada unsur riba 

 

(Maghfirah and Nurdin 

2019) 

5 Lokasi Sebuah keputusan berkaitan 

tempat operasi akan dilakukan 

dan staf akan ditempatkan oleh 

sebuah perusahaan untuk 

pelayanan terhadap konsumen. 

(Huriyati 2010) 

a. Lokasi mudah 

dijangkau 

b. Lokasi dapat terlihat di 

tepi jalan 

c. Lokasi strategis dekat 

dengan keramaian dan 

perkotaan. 

(Huriyati 2010) 
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3.8. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk pengambilan data 

yang dibutuhkan dalam penelitian. Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini 

berupa kuesioner (angket) yang berisi pernyataan maupun pertanyaan yang wajib 

dijawab atau diisi oleh responden yaitu nasabah Pegadaian Syariah Cabang Pasar 

Kliwon. Untuk mengukur pendapat responden digunakanlah skala likert. Menurut 

Sugiyono, (2017), skala likert adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur 

variabel promosi, prosedur pencairan, alasan syariah, dan lokasi terhadap minat 

menggunakan produk Arrum BPKB . Gradasi/ susunan dengan menggunakan 

skala likert adalah sebagai berikut. 

STS = Sangat Tidak Setuju 

TS  = Tidak Setuju  

N  = Netral 

S  = Setuju  

SS  = Sangat Setuju  

 

3.9. Teknik Analisis Data 

Analisis data penelitian adalah bagian dalam proses pengujian data 

yangdilakukan setelah tahap pemilihan serta pengumpulan data. Beberapa 

metodeanalisis data yang dilakukan didalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

3.9.1. Uji Instrumen Data 

1. Uji Validitas 

Validitas dapat digunakan untuk mengukur keabsenan suatu 

kuesioner. Valid tidaknya suatu kuesioner jika item pernyataan dapat 
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menggambarkan indikator penelitian Kriteria suatu data dikatakan valid jika 

rhitung > rtabel atau nilai probabilitas signifikansi < 0,05 sedangkan item 

dikatakan tidak valid jika rhitung < rtabel atau nilai probabilitas signifikansi > 

0,05 (Ghozali 2013). 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat ukur mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 

handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau 

stabil. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan uji cronbach 

alpha dengan bantuan SPSS. Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal 

jika memberi nilai cronbach alpha >0,7 (Ghazali, 2013). 

3.9.2. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakan data berdistribusi 

normal Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal 

atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Penelitian ini 

menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov. Data dianggap normal 

apabila nilai signifikansi > 0,05 maka regresi memenuhi asumsi normalitas 

(Ghozali, 2013). 

2. Uji Heteroskedatisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
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pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 

disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). 

Cara untuk mengetahui ada tidaknya Heteroskedastisitas dapat dilakukan 

dengan uji Glejser. Dalam uji Glejser, adanya indikasi terjadi 

heteroskedastisitas apabila variabel independen signifikan secara statistik 

mempengaruhi variabel dependen. Jika probabilitas signifikan di atas 

tingkat kepercayaan 5%, maka model regresi tidak mengandung adanya 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). 

3. Uji Multikolineritas 

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independen. Hasil uji multikolineritas dapat diketahui dari nilai Variance 

Inflation Factor (VIF). Jika VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1 maka dapat 

dikatakan bahwa model regresi tidak terdapat gangguan multikolinearitas 

(Ghozali, 2013).  

 

 

3.9.3 Uji Ketepatan Model 

 

1. Uji F 

Uji F atau biasa disebut dengan uji signifikasi secara keseluruhan 

terhadap garis regresi yang diobservasi maupun diestimasi, apakah Y 



41 

 

 

 

berhubungan linier terhadap X1, X2 dan X3. Uji F ini menguji joint 

hipotesis bahwa b1,b2 dan b3 secara simultan sama dengan nol (Ghozali, 

2013). Kriteria pengujian yang digunakan adalah dengan membandingkan 

nilai signifikan yang diperoleh dengan taraf signifikan yang telah ditentukan 

yaitu 0,05. Apabila nilai signifikan < 0,05 maka variabel independen 

mampu mempengaruhi variabel dependen secara signifikan atau hipotesis 

diterima. Membandingkan antara F tabel dan F hitung. Bila F hitung lebih 

besar dari F tabel ( F hitung > F tabel), maka H0 ditolak dan menerima Ha 

(Ghozali, 2013). 

2. Koefisien Determinasi (Adj R²) 

Koefisien Determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti 

kemapuan variabel- variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen amat terbatas. Nilai R² yang mendekati satu berarti variabel- 

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali 2016). 

3.9.4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Teknik analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 

pengaruh pendapatan, pengetahuan produk, dan promosi terhadap minat nasabah 

untuk berasuransi syariah. Adapun persamaan umum analisis regresi linier 

berganda yang digunakan adalah sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2  + b3X3 + b4X4 + ε  
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Keterangan:  

Y  = Minat nasabah 

a   = Konstanta  

X1   = Promosi 

X2   = Prosedur Pencairan 

X3   = Alasan Syariah 

X4 = Lokasi 

b1, b2, b3, b4 = Lokasi Syariah  

ε   = Variabel pengganggu 

3.9.5. Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2013). Kriteria pengujian yang digunakan dengan 

membandingkan nilai signifikan yang diperoleh dengan taraf signifikan yang telah 

ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai signifikan < 0,05 maka variabel independen 

mampu mempengaruhi variabel dependen secara signifikan atau hipotesis 

diterima. Selain itu dengan membandingkan t hitung dengan t tabel dengan 

kriteria sebagai berikut: 

1. Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak.  

2. Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Penelitian 

4.1.1 Proses Penelitian 

 

Didalam proses pengumpulan data, pembagian kuesioner dilakukan 

melalui media kuisioner di Pegadaian Syaraiah Cabang Pasar Kliwon. Media 

lembar kertas ini digunakan untuk mempermudah para responden dalam 

menjawab beberapa pernyataan dalam kuesioner secara langsung. Setelah 

dilakukan pembagian kuesioner, diperoleh jumlah responden sebanyak 110 

responden.  

 

4.1.2 Deskripsi Karakteristik Responden 

 

Dari 110 data yang diperoleh dan akan diolah. Berikut deskripsi 

responden dari data yang akan diolah tersebut. 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Menurut Gender 

 

Gender Jumlah Persentas
e 

Laki-laki 67 61% 

Perempuan 43 39% 

Total 110 100% 

Sumber: Data diolah, 2022. 
 

Berdasarkan diatas, diketahui bahwa sebagian besar responden berjenis 

kelamin perempuan. Dimana 61% dari responden merupakan seorang laki-laki, 

sisanya 39% merupakan seorang perempuan. 
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4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 

 

4.2.1 Uji Instrumen 

 

1. Uji Validitas 
 

Suatu instrumen dinyatakan valid, apabila instrumen tersebut dapat 

mengukur apa yang diinginkan serta dapat mengungkapkan data dari variabel 

yang ingin diteliti secara tepat. Jika nilai correted item total correlation atau r 

hitung > r tabel, maka instrumen dinyatakan valid (Ghozali 2013). Berikut hasil uji 

validitas dalam penelitian ini. 

Tabel 4.2  

Hasil Uji Validitas 

 

Variabel Pernyataan r hitung r tabel Keputusan 

Promosi  Prom1 0.521 0.361 Valid 

Prom2 0.662 0.361 Valid 

Prom3 0.649 0.361 Valid 

Prom4 0.616 0.361 Valid 

Prom5 0.538 0.361 Valid 

Prom6 0.559 0.361 Valid 

Prom7 0.809 0.361 Valid 

Prom8 0.824 0.361 Valid 

Prom9 0.624 0.361 Valid 
Prosedur pencairan pinjaman Pros1 0.714 0.361 Valid 

Pros2 0.675 0.361 Valid 

Pros3 0.685 0.361 Valid 

Pros4 0.669 0.361 Valid 

Pros5 0.508 0.361 Valid 

Pros6 0.534 0.361 Valid 

Pros7 0.646 0.361 Valid 

Pros8 0.687 0.361 Valid 
Alasan syariah Als1 0.81 0.361 Valid 

Als2 0.708 0.361 Valid 
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Als3 0.611 0.361 Valid 

Als4 0.818 0.361 Valid 

Als5 0.804 0.361 Valid 

Als6 0.696 0.361 Valid 
Lokasi Lok1 0.784 0.361 Valid 

Lok2 0.716 0.361 Valid 

Lok3 0.662 0.361 Valid 

Lok4 0.784 0.361 Valid 

Lok5 0.831 0.361 Valid 
Minat Min1 0.536 0.361 Valid 

Min2 0.614 0.361 Valid 

Min3 0.755 0.361 Valid 

Min4 0.838 0.361 Valid 

Min5 0.672 0.361 Valid 

Min6 0.722 0.361 Valid 
 

Sumber: Data diolah, 2022 

 
Tabel 4.3 menunjukkan nilai Correted Item-Total Correlation (r hitung) 

untuk semua item pernyataan dalam kuesioner lebih besar dari r tabel, sehingga 

dapat dinyatakan bahwa semua item pernyataan dalam kuesioner valid. Hal ini 

berarti instrumen tersebut dapat mengukur apa yang diinginkan serta dapat 

mengungkapkan data dari variabel promosi, prosedur pencairan pinjaman, 

alasan syariah, lokasi, dan minat. 

2. Uji Reliabilitas 

 

Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut memiliki 

keandalan sebagai alat ukur. Suatu instrumen dinyatakan reliabel jika 

cronbach’s alpha-nya bernilai > 0,6 ( G h o z a l i  2 0 1 3 ) .  Berikut 

merupakan hasil dari uji reliabilitas untuk semua variabel. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Reliabilitas untuk Masing-Masing Variabel 

 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
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Promosi 0.826 Reliabel 

Prosedur pencairan pinjaman 0.797 Reliabel 

Alasan syariah 0.837 Reliabel 

Lokasi 0.806 Reliabel 

Minat 0.777 Reliabel 

Sumber: Data diolah, 2022 
 

Tabel tersebut memperlihatkan seluruh nilai cronbach’s alpha > 0,60, 

sehingga seluruh variabel dalam penelitian ini yaitu variabel promosi, prosedur 

pencairan pinjaman, alasan syariah, lokasi, dan minat. 

 
 

4.2.2 Statistik Deskriptif 

 

Statistik deskriptif dalam penelitian ini dilakukan guna menggambarkan 

data dari responden dengan ringkas mengenai variabel variabel promosi, 

prosedur pencairan pinjaman, alasan syariah, lokasi, dan minat.. Data-data 

tersebut disajikan dalam bentuk perhitungan seperti nilai minimum, maximum, 

mean, serta standard deviation. 

Tabel 4.4 

Hasil Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

MIN 110 13 30 23.91 3.804 

PRO 110 27 45 36.11 4.600 

PEN 110 24 40 32.16 4.237 

ALS 110 15 30 25.60 4.057 

LOK 110 15 25 19.55 2.888 

Valid N (listwise) 110     

 

 
Sumber: Data diolah, 2022 
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Dilihat dari tabel 4.4, berikut merupakan penjabarannya. 

 

1. Minat 

 

Dari tabel diatas dikatahui bahwa untuk variabel minat dengan 6 item 

pernyataan yang terdiri dari 5 alternatif jawaban, yaitu skor 5 untuk Sangat 

Setuju (SS), skor 4 untuk Setuju (S), skor 3 untuk Kurang Setuju (KS), skor 2 

untuk Tidak Setuju (TS), dan skor 1 untuk Sangat Tidak Setuju (STS), 

diperoleh nilai minimum 13, nilai maximum 30, nilai mean 23,91, dan nilai 

standard deviation 3,804. 

2. Promosi 

 

Dari tabel diatas diketahui bahwa untuk variabel promosi dengan 9 item 

pernyataan yang terdiri dari 5 alternatif jawaban, yaitu skor 5 untuk Sangat 

Setuju (SS), skor 4 untuk Setuju (S), skor 3 untuk Kurang Setuju (KS), skor 2 

untuk Tidak Setuju (TS), dan skor 1 untuk Sangat Tidak Setuju (STS), 

diperoleh nilai minimum 27, nilai maximum 45, nilai mean 36,11, dan nilai 

standard deviation 4,600. 

3. Prosedur pencairan pinjaman 
 

Dari tabel diatas diketahui bahwa untuk variabel prosedur pencairan 

pinjaman dengan 8 item pernyataan yang terdiri dari 5 alternatif jawaban, yaitu 

skor 5 untuk Sangat Setuju (SS), skor 4 untuk Setuju (S), skor 3 untuk Kurang 

Setuju (KS), skor 2 untuk Tidak Setuju (TS), dan skor 1 untuk Sangat Tidak 

Setuju (STS), diperoleh nilai minimum 24, nilai maximum 40, nilai mean 32.16, 

dan nilai standard deviation 4,237. 

4. Alasan syariah 
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Dari tabel diatas diketahui bahwa untuk variabel alasan syariah dengan 6 

item pernyataan yang terdiri dari 5 alternatif jawaban, yaitu skor 5 untuk Sangat 

Setuju (SS), skor 4 untuk Setuju (S), skor 3 untuk Kurang Setuju (KS), skor 2 

untuk Tidak Setuju (TS), dan skor 1 untuk Sangat Tidak Setuju (STS), 

diperoleh nilai minimum 15, nilai maximum 30, nilai mean 25,60, dan nilai 

standard deviation 4,057. 

5. Lokasi 

 

Dari tabel diatas dikatahui bahwa untuk variabel lokasi dengan 5 item 

pernyataan yang terdiri dari 5 alternatif jawaban, yaitu skor 5 untuk Sangat 

Setuju (SS), skor 4 untuk Setuju (S), skor 3 untuk Kurang Setuju (KS), skor 2 

untuk Tidak Setuju (TS), dan skor 1 untuk Sangat Tidak Setuju (STS), 

diperoleh nilai minimum 15, nilai maximum 25, nilai mean 19,55, dan nilai 

standard deviation 2,888. 

 

4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
 

1. Uji Normalitas 
 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu sampel yang 

diambil berasal dari suatu populasi yang terdistribusi normal atau tidak. Suatu 

data dinyatakan terdistribusi normal jika nilai signifikansi > 0,05. 

Tabel 4.5  

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

N 110 
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Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.89971441 

Most Extreme Differences Absolute .077 

Positive .057 

Negative -.077 

Test Statistic .077 

Asymp. Sig. (2-tailed) .112
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 
Sumber: Data diolah, 2022 

 

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. adalah 0,112. Ini 

berarti nilai sig > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sampel 

dalam penelitian ini berasal dari suatu populasi yang terdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

 

Uji multikolinearitas dalam penelitian ini menggunakan uji VIF. Uji 

multikolinearitas dilakukan untuk melihat apakah terdapat korelasi atau 

hubungan antar variabel independen dalam penelitian ini. Model permasamaan 

regresi yang baik ialah yang terbebas dari masalah multiolinearitas. Suatu 

model persamaan regresi dinyatakan tidak terdapat masalah multikolinearitas 

apabila nilai VIF < 10. 

 

Tabel 4.6  

Hasil Uji VIF 

 

Variabel VIF Hasil 

Promosi 1,536 Tidak terdapat masalah multikolinearitas 

Prosedur pencairan 
pinjaman 

1,391 Tidak terdapat masalah multikolinearitas 

Alasan syariah 1,174 Tidak terdapat masalah multikolinearitas 
Lokasi 1,054 Tidak terdapat masalah multikolinearitas 
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Sumber: Data diolah, 2022 
 

Dari tabel diatas, diketahui bahwa nilai VIF dari seluruh variabel 

independen, yaitu variabel variabel promosi, prosedur pencairan pinjaman, 

alasan syariah, dan lokasi kurang dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam model persamaan regresi 

penelitian ini. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastis dalam penelitian ini menggunakan uji Glejser. Uji 

heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat apakah ada ketidaksamaan 

varians dari residual pengamatan satu dengan pengamatan lainnya. Model 

regresi yang baik ialah model regresi yang tidak terdapat masalah 

heteroskedastisitas. Model regresi dinyatakan tidak terdapat masalah 

heteroskedastisitas apabila nilai signifiansi > 0,05. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Variabel Sig. Keterangan 

Promosi 0,191 Tidak terdapat masalah heteroskedastisitas 

Prosedur pencairan 

pinjaman 

0,060 Tidak terdapat masalah heteroskedastisitas 

Alasan syariah 0,480 Tidak terdapat masalah heteroskedastisitas 

Lokasi 0,657 Tidak terdapat masalah heteroskedastisitas 

Sumber: Data diolah, 2022 
 

Dari tabel diatas, diketahui bahwa nilai sig. dari seluruh seluruh variabel 

independen, yaitu variabel promosi, prosedur pencairan pinjaman, alasan 

syariah, dan lokasi lebih dari dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model permasamaan 

regresi penelitian ini. 
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4.2.4 Uji Ketepatan Model 

 

1. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Nilai koefisien determinasi (R
2
) dapat digunakan untuk mengukur 

kemampuan variabel bebas (independen) dalam menjelaskan variabel terikatnya 

(dependen). Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0-1. 

 

Tabel 4.8  

Hasil Uji R
2
 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .647
a
 .419 .397 2.954 

a. Predictors: (Constant), LOK, PRO, ALS, PEN 

b. Dependent Variable: MIN 

 
Sumber: Data diolah, 2020 

 
Dari tabel Model Summary diatas, diketahui bahwa nilai Adjusted R 

Square adalah sebesar 0,397 atau 39,7%. Hal ini berarti variabel independen 

yaitu promosi, prosedur pencairan pinjaman, alasan syariah, dan lokasi mampu 

menjelaskan variabel dependen yaitu minat nasabah sebesar 41,9%, dan sisanya 

58,1% dijelaskan oleh variabel lain diluar model dalam penelitian ini. 

2. Uji F 
 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen secara simultan atau tidak, serta untuk 

melihat apakah model regresi yang dibuat sudah tepat atau tidak. Suatu model 

regresi yang sudah dibuat dapat dinyatakan sudah tepat apabila nilai Fhitung > 
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Ftabel, atau nilai signifikansi < 0,05. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji F (Uji Ketepatan Model) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 660.581 4 165.145 18.920 .000
b
 

Residual 916.509 105 8.729   

Total 1577.091 109    

a. Dependent Variable: MIN 

b. Predictors: (Constant), LOK, PRO, ALS, PEN 

Sumber: Data diolah, 2022 

Dari tabel ANOVA (Analysis of Variance) diatas, dapat diketahui bahwa 

nilai signifikansinya, diketahui bahwa nilai signifikasi = 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulan bahwa model regresi dalam penelitian ini sudah 

tepat atau variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen secara 

simultan. 

 
 

4.2.5 Uji Regresi Linear Berganda 

 

Uji ini dilakukan untuk memahami arah serta besarnya pengaruh variabel 

independen yang jumlahnya >1 terhadap variabel dependennya.  

Tabel 4.10 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .159 3.286  .049 .961 

PRO .349 .076 .422 4.572 .000 

PEN .160 .079 .179 2.036 .044 

ALS .209 .076 .223 2.761 .007 
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LOK .034 .101 .026 .338 .736 

a. Dependent Variable: MIN 

 

 
Sumber: Data diolah, 2022 

 
Tabel Coefficients tersebut menunjukkan angka taksiran parameter model. 

Dari tabel diatas, diperoleh model regresi sebagai berikut. 

Y = 0,159 + 0,349 X1 + 0,160 X2 + 0,209 X3 + 0,034 X4 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, berikut merupakan uraiannya. 

1. Konstanta sebesar 0,159 menyatakan bahwa jika variabel t variabel 

promosi, prosedur pencairan pinjaman, alasan syariah dan lokasi 

dianggap konstan atau bernilai 0, maka minat akan bernilai sebesar 0,159 

satuan. 

2. Koefisien regresi pada variabel promosi sebesar 0,349 menyatakan 

bahwa apabila promosi meningkat sebesar satu satuan, maka minat akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,349 satuan, dengan asumsi variabel 

independen lain bersifat tetap. Begitupun sebaliknya. 

3. Koefisien regresi pada variabel prosedur pencairan pinjaman sebesar 

0,160 menyatakan bahwa apabila prosedur pencairan pinjaman 

meningkat sebesar satu satuan, maka minat akan mengalami peningkatan 

sebesar 0,160 satuan, dengan asumsi variabel independen lain bersifat 

tetap. Begitupun sebaliknya. 

4. Koefisien regresi pada variabel alasan syariah sebesar 0,209 menyatakan 

bahwa apabila alasan syariah meningkat sebesar satu satuan, maka minat 

akan mengalami peningkatan sebesar 0,209 satuan, dengan asumsi 
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variabel independen lain bersifat tetap. Begitupun sebaliknya. 

5. Koefisien regresi pada variabel lokasi sebesar 0,034 menyatakan bahwa 

apabila lokasi meningkat sebesar satu satuan, maka minat akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,034 satuan, dengan asumsi variabel 

independen lain bersifat tetap. Begitupun sebaliknya. 

 

4.2.6 Uji Hipotesis 

 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menggambarkan kesimpulan terkait 

populasi yang sedang diteliti. Hipotesis dibuat untuk pengujian dan 

pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan dapat melihat nilai signifikan 

masing-masing variabel independennya. Apabila nilai signifikan kurang dari 

0,05, maka H0 ditolak. Apabila nilai signifikan lebih dari 0,05, maka H0 

diterima. 

Tabel 4.11  

Hasil Uji Hipotesis 

 

Variabel Sig. Keputusan 

Promosi 0,000 H1 diterima 

Prosedur pencairan pinjaman 0,044 H2 diterima 

Alasan syariah 0,007 H3 diterima 

Lokasi 0,736 H4 ditolak 

Sumber: Data diolah, 2022 
 

Berdasarkan tabel 4.17, berikut merupakan uraiannya. 

 

1. Hipotesis pertama menyatakan bahwa H1 = promosi berpengaruh positif 

terhadap   minat nasabah. Jika dilihat dari nilai signifikansinya ialah 

sebesar 0,000 dengan arah positif. Hal ini berarti nilai signifikan = 0,000 

< 0,05. Dengan demikian H1 diterima, oleh karenanya dapat ditarik 

kesimpulan bahwa promosi berpengaruh terhadap minat nasabah dengan 
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arah positif. 

2. Hipotesis kedua menyatakan bahwa H2 = prosedur pencairan pinjaman 

berpengaruh positif terhadap minat nasabah. Jika dilihat dari nilai 

signifikansinya ialah  0,044 dengan arah positif. Hal ini berarti nilai 

signifikan = 0,044 < 0,05. Dengan demikian H2 diterima, oleh karenanya 

dapat ditarik kesimpulan bahwa prosedur pencairan pinjaman 

berpengaruh terhadap minat nasabah dengan arah hubungan positif. 

3. Hipotesis ketiga menyatakan bahwa H3 = alasan syariah berpengaruh 

positif terhadap minat nasabah. Jika dilihat dari nilai signifikansinya ialah  

0,007 dengan arah positif. Hal ini berarti nilai signifikan = 0,007 < 0,05. 

Dengan demikian H3 diterima, oleh karenanya dapat ditarik kesimpulan 

bahwa alasan syariah berpengaruh terhadap minat nasabah dengan arah 

hubungan positif. 

4. Hipotesis keempat menyatakan bahwa H4 = lokasi berpengaruh positif 

terhadap minat nasabah. Jika dilihat dari nilai signifikansinya ialah 

sebesar 0,736 dengan arah positif. Hal ini berarti nilai signifikan = 0,736 > 

0,05. Dengan demikian H4 ditolak, oleh karenanya dapat ditarik 

kesimpulan bahwa lokasi tidak berpengaruh terhadap minat nasabah. 

 
 

4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 

 

4.3.1 Pengaruh Promosi Terhadap Minat Nasabah 

 

Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa promosi berpengaruh 

terhadap minat nasabah diterima. Hal ini karena nilai signifikan = 0,000 < 0,05. 
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Nilai signifikan 0,000 menandakan bahwa promosi berpengaruh terhadap  minat 

nasabah. 

Berdasarkan hasil diatas, diketahui juga bahwa arah hubungannya positif. 

Hal ini berarti apabila promosi yang dilakukan semakin tinggi oleh pihak 

pegadaian, maka minat nasabah cenderung lebih tinggi. Begitu juga sebaliknya, 

apabila promosi yang dilakukan pihak pegadian semakin rendah, maka minat 

yang dimiliki nasabah juga lebih sedikit. 

Kegiatan promosi yang dilakukan oleh pegadaian digunakan untuk untuk 

menarik minat nasabah. Promosi adalah strategi memberikan informasi kepada 

calon nasabah guna mempengaruhi minat untuk membeli produk yang ditawarkan 

oleh suatu perusahaan sehingga meningkatkan permintaan produk yang 

ditawarkan. Promosi dianggap sebagai salah satu hal yang mendasari minat 

nasabah. Nasabah akan mulai mengenal tentang bagaimana pegadaian syariah 

serta produk yang ditawarkan melalui promosi yang dilakukan oleh pegadaian 

syariah. Dengan demikian promosi berpengaruh pada minat nasabah (Maghfirah 

and Nurdin 2019). 

Promosi adalah salah satu faktor dalam proses pembelian ataupun 

penggunaan produk oleh nasabah. Sehingga para tenaga pemasaran dapat 

menggunakan promosi untuk menyampaikan informasi, keberadaan produk, 

keunggulan produk dan menarik minat calon nasabah terhadap suatu produk yang 

ditawarkan. Karena nasabah tidak akan tertarik terhadap suatu produk kecuali 

mereka telah mengetahui keberadaan dan keunggulan suatu produk tersebut. Oleh 

karena itu adanya promosi yang menarik yang dilakukan oleh Pegadaian Pasar 
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Kliwon khususnya dapat meningkatkan minat nasabah untuk menggunakan 

Produk Arrum BPKB. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Ruhaniah, Tanjung, and Hakiem (2021), Guspia 

Ningsih, Dayyan, and Nurjanah (2019), serta Pradana, Ukhriyawati, and Hasibuan 

(2015) menyatakan bahwa promosi berpengaruh pada minat nasabah. 

4.3.2 Pengaruh Prosedur Pencairan Pinjaman Terhadap Minat Nasabah 

Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa prosedur pencairan pinjaman 

berpengaruh terhadap minat nasabah diterima. Hal ini karena nilai signifikan = 

0,005 < 0,05. Nilai signifikan 0,005 menandakan bahwa prosedur pencairan 

pinjaman berpengaruh secara signifikan terhadap minat nasabah menggunakan 

produk Arrum BPKB. 

Beradasarkan hasil diatas, diketahui juga bahwa arah hubungannya 

positif. Hal ini berarti apabila prosedur pencairan pinjaman yang dimiliki 

nasabah semakin tinggi, maka minat nasabah cenderung lebih tinggi. Begitu 

juga sebaliknya, apabila prosedur pencairan pinjaman yang dimiliki nasabah 

sedikit, maka minat yang dimiliki nasabah juga lebih sedikit. 

Prosedur pencairan berpegaruh pada minat nasabah untuk melakukan gadai. 

Alasan tersebut karena kemudahan prosedur pencairan merupakan salah satu 

faktor penting untuk menarik minat nasabah. Semakin cepat pelayanan dan serta 

semakin mudah proses pencairannya maka minat nasabah semakin tinggi. Dengan 

demikian, prosedur pencairan berpengaruh pada minat nasabah (Dewi 2016).  
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Faktor prosedur pencairan yang diukur melalui kemudahan persyaratan 

pengajuan produk Arrum BPKB yang ditetapkan pegadaian, kejelasan proses 

penilaian kredit yang dilakukan oleh pegawai pegadaian, kemudahan dan 

kecepatan proses pencairan kredit yang dilakukan oleh pegawai pegadaian dan 

realisasi kredit yang dilakukan oleh pegawai pegadaian merupakan suatu faktor 

yang menentukan keputusan nasabah dalam pengambilan produk Arrum BPKB 

pada Pegadaian Syariah Cabang Pasar Kliwon. Oleh karena itu adanya 

kemudahan prosedur kredit yang tidak memberatkan nasabah, minat 

menggunakan produk Arrum BPKB semakin tinggi. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan dengan hasil 

penelitian dari Polla, Mananeke, and Taroreh (2018) dan Huda, Sukidin, and 

Wahyuni (2019) menyatakan bahwa prosedur pencairan berpengaruh pada minat 

nasabah.  

4.3.3 Pengaruh Alasan syariah Terhadap Minat Nasabah 

Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa alasan syariah berpengaruh 

terhadap minat nasabah diterima. Hal ini karena nilai signifikan = 0,044 < 0,05. 

Nilai signifikan 0,044 menandakan bahwa alasan syariah berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat nasabah menggunakan produk Arrum BPKB. 

Berdasarkan hasil diatas, diketahui juga bahwa arah hubungannya positif. 

Hal ini berarti apabila alasan syariah yang dimiliki nasabah semakin tinggi, 

maka minat nasabah cenderung lebih tinggi. Begitu juga sebaliknya, apabila 

alasan  syariah yang dimiliki nasabah sedikit, maka minat yang dimiliki 

nasabah juga lebih sedikit. 
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Sesuai dengan namannya Pegadaian Syariah, prinsip serta sistem kegiatan 

yang digunakan pegadaian syariah seharusnya menggunakan prinsip syariah.  Jika 

operasional pegadaian syariah tidak sesuai dengan prinsip syariah secara ideal dan 

cenderung lebih memberatkan daripada pegadaian konvensional maka nasabah 

pun akan berpaling dan tidak memilih pegadaian syariah sebagai lembaga 

keuangan. Orang yang memiliki tingkat religiusitas yang tnggi cenderung memilih 

bertransaksi dengan lembaga keuangan syariah khusunya pegadaian syariah. 

Dengan demikian, alasan syariah berpengaruh pada minat nasabah (Amah 2017). 

Pemilihan pegadaian syariah perlu diketahui karena adanya keyakinan yang 

kuat dikalangan masyarakat muslim bahwa bank konvensional itu mengandung 

unsur riba yang dilarang islam sedangkan pegadaian syariah tidak menerapkan 

antau menghindari unsur riba. Dengan mengacu pada al-qur’an dan hadist maka 

diharapkan bank syariah dapat menghindari praktek-praktek yang mengandung 

unsure riba dan bunga. Oleh karena itu, semakin tinggi religiusitas yang dimiliki 

nasabah maka nasabah tersebut akan menggunakan produk yang diakui 

kesyariatannya khususnya produk Arrum BPKB di Pegadaian Syariah. Dengan 

demikian, alasan syariah berpengaruh positif pada minat menggunakan Produk 

Arrum BPKB. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan dengan 

Polla, Mananeke, and Taroreh (2018) dan Saadah and Wisyananto (2018) yang 

menyatakan bahwa alasan syariah berpengaruh terhadap minat.   

4.3.4 Pengaruh Lokasi Terhadap Minat Nasabah 

Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa lokasi berpengaruh terhadap 
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minat nasabah diterima. Hal ini karena nilai signifikan = 0,736 > 0,05. Nilai 

signifikan 0,736 menandakan bahwa lokasi tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap minat nasabah menggunakan produk Arrum BPKB. 

Semakin canggihnya sistem lembaga keuangan saat ini khususnya di 

Pegadaian Syariah. Nasabah tidak terlalu memikirkan lokasi lembaga keuangan 

karena pencarian lokasi dapat dilakukan secara online dengan aplikasi 

Pegadaian Syariah Digital dan majunya sistem transportasi mempermudah 

nasabah menuju lokasi . Dengan demikian, lokasi lembaga keuangan tidak 

berpengaruh terhadap minat menggunakan produk lembaga keuangan (Fajar 

Fahrudin and Yulianti 2015). 

Adanya kemajuan teknologi menyebabkan dimanapun lokasi dapat 

dengan mudahnya terjangkau melalui pencairan lokasi ataupun mengunakan 

transportasi online. Lokasi bukan suatu faktor utama yang menjadikan nasabah 

menggunakan produk Arrum BPKB di Pegadaian Syariah cabang Pasar Kliwon 

namun faktor lain seperti halnya promosi yang ditawarkan, prosedur pencairan 

yang mudah, serta alasan syariah dibuktikan dengan berpengaruhnya faktor 

tersebut pada produk Arrum BPKB di Pegadaian Syariah. Oleh karena itu, 

lokasi tidak berpengaruh pada minat nasabah menggunakan produk Arrum 

BPKB. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Fajar 

Fahrudin and Yulianti (2015) dan Irna, Situmorang, and Rahayu (2016) 

menyatakan bahwa lokasi tidak berpengaruh pada minat.   
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BAB V  

PENUTUP 

 
 

5.1 Kesimpulan 

 

Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan secara empiris hubungan 

promosi, prosedur pencairan pinjaman, alasan syariah, dan lokasi pada minat 

nasabah menggunakan produk Arrum BPKB di Pegadaian Syariah 

CabangPasar Kliwon. 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Promosi berpengaruh secara positif pada minat nasabah menggunakan 

produk Arrum BPKB di Pegadaian Syariah Pasar Kliwon. 

2. Prosedur pencairan pinjaman berpengaruh secara positif pada minat 

nasabah menggunakan produk Arrum BPKB di Pegadaian Syariah 

Cabang Pasar Kliwon. 

3. Alasan syariah berpengaruh secara positif pada minat nasabah 

menggunakan produk Arrum BPKB di Pegadaian Syariah Cabang Pasar 

Kliwon. 

4. Lokasi tidak berpengaruh pada minat nasabah menggunakan produk 

Arrum BPKB di Pegadaian Syariah Cabang Pasar Kliwon. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut. 

 

1 Adanya bias mungkin terjadi dalam penelitian ini karena data diperoleh 
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melalui kuesioner yang diisi oleh responden, dan ada kemungkinan 

beberapa responden tidak menjawabnya dengan sepenuh hati.. 

2 Data yang diolah dalam penelitian ini hanya berjumlah 110 responden. 

 

5.3 Saran 

 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, terdapat beberapa saran perbaikan 

sebegai berikut. 

1. Bagi peneliti selanjutnya, untuk mendapatkan hasil yang lebih baik 

pengisian kuisioner sebaiknya didampingi secara langsung untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik dan tidak ada kesalahan pengisian 

kuisioner. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat memperluas sampel yang ada, bukan 

hanya pada nasabah Pegadaian Syariah Cabang Pasar Kliwon saja. Selain 

itu, juga dapat menambah variabel lain seperti variabel yang dipengaruhi 

oleh faktor eksternal seperti faktor lingkungan, faktor keluarga, 

religiuisitas, dan lain sebagainnya. 
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LAMPIRAN 

 

 

1. Kuisioner 

Kepada Yth : 

       Bapak/ibu/sdr/i Nasabah Arrum BPKB 

Pegadaian Syariah Cabang Pasar Kliwon 

       Di Tempat 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Dalam rangka penulisan laporan skripsi pada Jurusan Perbankan Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Raden Mas Said Surakarta dengan 

judul “Pengaruh Promosi, Prosedur Pencairan Pinjaman, Alasan Syariah, dan 

Lokasi Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Produk Arrum BPKB di 

Pegadaian Syariah Cabang Pasar Kliwon” 

Maka penulis bermaksud mengumpulkan data dalam bentuk kuesioner. 

Dengan segala kerendahan hati penulis menyadari akan kesibukan Bapak/ibu/sdr/i 

sekarang ini. Namun demikian, penulis mengharapkan kesediaan Bapak/ibu/sdr/i 

untuk dapat membantu kelancaran penyusunan laporan ini dengan mengisi jawaban 

dikolom jawaban dari pernyataan yang ada pada kuesioner ini. 

Atas perhatian dan kesediaannya, penulis mengucapkan terima kasih yang 

sebesar-besarnya. Semoga apa yang Bapak/ibu/sdr/i berikan dapat bermanfaat bagi 

kita semua. 

 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.       
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Penulis, 

 

  ALDI BAGUS PERNANDA 
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Data Pribadi Responden 

 

Nama lengkap  : ...……………………………………… 

2. Jenis KelamiN  :Pria / Wanita 

3. Umur  : ……..Tahun 

4. Status  : Kawin/ Belum Kawin 

5. Pendidikan Terakhir: …….………………………………….. 

 

Petunjuk pengisian Kuesioner : 

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan baik dan teliti. 

2. Pilih salah satu jawaban yang paling tepat menurut Bapak/ Ibu.Yaitu dengan cara 

memberi tanda check list (√ ) pada kolom jawaban yang tersedia. 

 

Keterangan Jawaban Kuesioner : 

1. Sangat Tidak Setuju (STS)  bobot nilai = 1 

2. Tidak Setuju (TS)  bobot nilai = 2 

3. Netral (N)  bobot nilai = 3 

4. Setuju (S)  bobot nilai = 4 

5. Sangat Setuju (SS)  bobot nilai = 5 
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Isilah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pilihan anda : 

Bagian 1 

Kuesioner Minat Menggunakan Produk Arrum BPKB 

NO Pertanyaan 
Jawaban 

STS TS N S SS 

1 
Saya selalu menggunakan produk Arrum BPKB  di 

Pegadaian Syariah saat melakukan peminjaman. 
          

2 
Saya akan atau pernah merekomendasikan produk Arrum 

BPKB  Pegadaian Syariah kepada orang-orang di sekeliling 

saya pada saat membutuhkan peminjaman. 
          

3 
Saya suka mengajak orang lain untuk menggunakan produk 

Arrum BPKB di Pegadaian Syariah 
          

4 
Bagi saya ini Pegadaian Syariah adalah lembaga keuangan 

syariah terbaik. 
          

5 
Saya selalu mencari informasi yang positif mengenai 

Pegadaian Syariahh terutama produk Arrum BPKB. 
          

6 
Saya selalu mendiskusikan kelebihan Pegadaian Syariah 

terutama produk Arrum BPKB. 
          

 

Bagian 2 

Kuesioner Mengenai Promosi  

NO Pertanyaan 
Jawaban 

STS TS N S SS 

1 Saya pernah melihat atau membaca iklan mengenai produk 

Arrum BPKB di pegadaian syariah dari brosur  
          

2 Saya pernah melihat atau membaca iklan mengenai produk 

Arrum BPKB di pegadaian syariah melalui spanduk di jalan  
          

3 Saya pernah melihat atau membaca iklan mengenai produk 

Arrum BPKB di pegadaian syariah melalui sosial media  
          

4 
Saya tertarik menabung di produk Arrum BPKB di pegadaian 

syariah karena termotivasi oleh informasi yang diberikan oleh 

petugas pegadaian syariah.  

          

5 Adanya pemberian hadiah bagi calon peserta yang ingin 

melakukan peminjaman di produk Arrum BPKB di pegadaian 
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syariah  

6 
Pegadaian syariah mengikuti atau mengadakan pameran untuk 

menarik calon peserta untuk menggunakan produk Arrum 

BPKB. 

          

7 
Saya tertarik menabung di produk Arrum BPKB di pegadaian 

syariah karena mengadakan atau mengikuti kegiatan-kegiatan 

sosial  
          

8 
Karyawan produk Arrum BPKB di pegadaian syariah 

memberikan penjelasan secara rinci mengenai informasi 

produk tersebt. 
     

9 Karyawan pegadaian syariah ramah dalam menyampaikan 

informasi  
          

 

Bagian 3 

Kuesioner Mengenai Prosedur Pencairan 

NO Pertanyaan 
Jawaban 

STS TS N S SS 

1 
Peminjaman yang saya terima sesuai dengan kesepakatan 

awal perjanjian.  
          

2 
Saya tidak mengalami hambatan dalam proses pencairan 

dana peminjaman.  
          

3 
Saya dapat dengan mudah mengajukan permohonan 

peminjaman meskipun dana yang diajukan terbilang kecil.  
          

4 
Saya dapat dengan mudah memahami prosedur 

pengambilan peminjaman yang ditetapkan oleh 

pegadaian syariah.  
          

5 
Pelaksanaan prosedur peminjaman pada pegadaian 

syariah tergolong cepat.  
     

6 

Proses pencairan dana peminjaman oleh pegadaian 

syariah yang diajukan nasabah terbilang cepat. 

 

          

7 
Persyaratan peminjaman yang diterapkan oleh pegadaian 

syariah tidak berbelit-belit. 
          

8 
Persyaratan yang harus dipenuhi untuk mengambil 

peminjaman sulit dilaksanakan.           

Bagian 4 
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Kuesioner Mengenai Alasan Syariah 

NO Pertanyaan 
Jawaban 

STS TS N S SS 

1 
Saya mengetahui tentang produk Arrum BPKB Pegadaian 

Syariah sesuai dengan syariat agama islam.  
          

2 
Produk Arrum BPKB Pegadaian Syariah merupakan 

produk yang dijalankan tidak bertentangan dengan 

hukum islam. 
          

3 
Saya mengetahui bahwa produk Arrum BPKB di 

Pegadaian Syariah merupakan produk yang halal. 
          

4 
Produk Arrum BPKB di Pegadaian Syariah merupakan 

tempat peminjaman uang secara syariah dan tidak sama 

dengan lembaga keuangan konvensional. 
          

5 
Produk Arrum BPKB di Pegadaian Syariah menggunakan 

akad-akad syariah. 
          

6 
Dalam kontrak akad produk Arrum BPKB di Pegadaian 

Syariah tidak menggunakan sistem bunga.           

 

Bagian 5 

Kuesioner Mengenai Lokasi 

NO Pertanyaan 
Jawaban 

STS TS N S SS 

1 
Dari rumah saya ke lokasi pegadaian syariah mudah 

dijangkau   
          

2 
Lokasi pegadaian syariah mudah dijangkau oleh 

sarana transportasi dan dekat dengan jalan raya   
          

3 
Menurut saya lokasi pegadaian syariah  dekat dengan 

pusat  perbelanjaan dan kota   
          

4 
Lokasi pegadaian syariah dekat dengan 

pemberhentian angkutan umum 
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5 
Menurut  saya lokasi pegadaian syariah dekat dengan 

pasar nasional 
          

 

 

2. Tabulasi Data 

 

Keterangan Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5

Responden 1 3 4 4 3 4 4 3 4 5 3 3 5 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 3 4 3 5 5 5 5 5

Responden 2 4 4 3 3 3 4 4 4 5 5 5 4 4 3 3 5 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 3 5 5

Responden 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 5 5 4 4 3 4 3 3 4 3 5 5 3 3 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4

Responden 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 5 5 4 4 3 3 3 3 4 3 5 5 3 3 3 4 5 3 4 4 4 4 3 4 4

Responden 5 3 3 4 3 4 4 4 4 3 5 5 4 4 3 4 4 4 5 3 5 5 4 3 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5

Responden 6 4 3 4 4 3 3 4 3 4 5 5 3 3 4 4 4 4 3 3 4 5 5 3 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4

Responden 7 4 3 3 3 4 4 3 3 4 5 5 4 4 3 3 3 3 4 3 5 5 3 3 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5

Responden 8 5 3 4 5 4 5 3 3 3 3 4 5 3 3 3 3 5 3 4 5 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4

Responden 9 3 5 3 4 5 4 5 3 3 3 4 3 4 3 4 3 5 4 5 4 3 3 4 5 4 3 4 5 5 5 3 4 5 4

Responden 10 5 3 3 3 3 3 3 4 5 3 4 3 3 3 3 5 3 5 3 5 4 3 3 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5

Responden 11 4 5 4 4 4 4 5 3 5 5 4 5 3 3 3 3 5 3 4 5 3 4 3 5 4 5 4 4 4 3 5 3 4 5

Responden 12 5 3 4 5 4 5 3 3 4 5 5 3 4 3 5 5 3 4 5 3 4 5 3 4 4 4 3 3 5 3 3 3 3 3

Responden 13 5 3 5 4 4 5 3 3 4 5 4 5 3 3 4 3 5 3 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4

Responden 14 4 3 5 5 4 5 5 3 4 5 5 3 3 3 4 3 3 5 4 4 5 3 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4

Responden 15 4 4 4 4 4 4 5 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 5 3 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4

Responden 16 4 3 3 4 4 5 3 5 4 4 4 5 3 4 5 3 3 3 3 3 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

Responden 17 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 3 4 3 4 4 4 5 5 3 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4

Responden 18 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 3 5 5

Responden 19 5 5 5 4 5 4 3 3 4 5 5 4 3 5 5 3 3 3 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4

Responden 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

Responden 21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 5

Responden 22 5 3 4 5 3 5 5 5 3 3 4 5 3 3 4 4 3 4 5 5 5 4 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5

Responden 23 5 4 3 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 3 4 4

Responden 24 5 4 3 4 5 3 5 3 5 5 4 4 5 4 5 3 3 4 4 4 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 3 4

Responden 25 3 5 5 3 3 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 3 3 5 5 3

Responden 26 3 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4

Responden 27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4

Responden 28 4 3 3 4 4 3 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4

Responden 29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

Responden 30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4

Responden 31 3 4 4 3 4 3 3 3 4 5 5 4 4 3 3 4 4 5 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 5 3 3 4 4 4

Responden 32 3 3 5 3 4 3 3 3 4 5 5 5 4 3 3 4 4 5 4 5 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4

Responden 33 5 5 5 5 3 3 3 3 4 5 5 4 4 5 5 3 3 3 4 4 4 5 3 5 3 4 4 4 4 3 5 5 5 3

Responden 34 4 3 3 4 3 3 4 4 5 5 5 4 4 5 3 4 4 5 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5

Responden 35 3 5 5 5 5 5 4 5 5 3 4 5 3 3 3 4 4 4 3 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3

Responden 36 3 5 5 3 5 5 4 3 5 4 4 5 3 3 5 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 3 3 3 3 3

Responden 37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 3 4 4 5 5 4 5 5 3 4 4 5 4 5

Responden 38 3 4 3 4 3 3 3 4 4 5 5 5 5 3 3 3 3 4 3 4 5 5 3 3 4 3 4 3 3 5 5 3 4 5

Responden 39 3 3 3 4 3 3 3 4 5 3 4 5 3 3 3 4 4 3 3 3 5 3 3 4 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3

Responden 40 5 3 3 3 4 4 5 4 5 4 3 3 3 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5

Responden 41 5 5 5 3 5 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 3 3

Responden 42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 3 3 4 3 3

Responden 43 3 5 5 3 5 5 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5

Responden 44 5 3 5 3 5 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 3 5 5 5 5 5 4 3 3 3 4 3

Responden 45 3 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 3 3 3 3

Responden 46 4 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 3 4 4 3 3 3 3 3 5

Responden 47 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 5 5

Responden 48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5

Responden 49 5 5 5 3 5 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3

Responden 50 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5

Responden 51 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 3 3 3

Responden 52 3 5 5 5 5 5 3 4 5 4 4 3 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3

Responden 53 5 5 4 3 5 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 3 3 3 4 3

Responden 54 3 3 5 5 3 3 3 3 5 3 3 5 3 5 3 3 5 5 3 5 5 3 3 4 5 4 4 5 4 3 4 3 5 5

Responden 55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 3

Responden 56 5 5 5 3 5 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 5 5 5 5 5 3 4 5 3

Responden 57 3 3 3 4 3 3 3 4 5 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 5 5 4 3 5 5 4 5 5 4 3 3 3 3 3

Responden 58 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 3 3

Responden 59 4 4 4 4 4 4 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 5 4 5 5 5 4 3 4 3 3

Responden 60 3 3 3 3 3 3 4 4 5 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4
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3. Hasil Uji Validitas 

 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y 

Y.1 Pearson Correlation 1 -.027 .152 .541
**
 .244 .348 .536

**
 

Sig. (2-tailed)  .886 .421 .002 .193 .059 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Y.2 Pearson Correlation -.027 1 .494
**
 .260 .587

**
 .167 .614

**
 

Sig. (2-tailed) .886  .005 .166 .001 .377 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Y.3 Pearson Correlation .152 .494
**
 1 .540

**
 .295 .597

**
 .755

**
 

Sig. (2-tailed) .421 .005  .002 .114 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Y.4 Pearson Correlation .541
*

*
 

.260 .540
**
 1 .482

**
 .664

**
 .838

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .166 .002  .007 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Responden 61 3 5 3 3 5 5 4 3 3 4 5 4 3 3 3 3 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 5 4 4 4 3 3

Responden 62 3 5 5 5 5 5 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 3 3

Responden 63 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 3 5 3 4 3

Responden 64 5 5 4 4 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 3 3 3

Responden 65 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 3 3 4 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3

Responden 66 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 5 3 5 3 3 4 5 5 5 5 5 5 4 3 3 5 5

Responden 67 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 5 3 3 5 3 4 3 5 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 5 3 3 3

Responden 68 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 5 3 3 3 4 3 3 3 5 3 3 4 4 5 4 5 5 4 4 3 4 3 3

Responden 69 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 3 3

Responden 70 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 5 3 3 5

Responden 71 3 4 3 5 3 3 4 3 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 5 4 5 5 4 3 4 3 5

Responden 72 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 3 5 3 3 4 4 4 3 3 4 3 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5

Responden 73 3 4 3 3 3 3 3 3 5 3 3 5 3 3 3 5 5 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 3 3

Responden 74 3 3 4 4 4 4 4 3 5 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 5 4 5 5 4 4 3 3 5 5

Responden 75 3 3 3 3 4 4 5 3 4 5 5 4 3 3 3 3 3 5 5 4 3 5 3 3 4 5 4 3 4 4 4 4 5 5

Responden 76 3 3 5 5 5 5 3 4 5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 3 4 5 4 5 5 4 4 3 3 3 5

Responden 77 5 5 5 3 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 3 5 5 5 5 5 5 3 4 3 3 3

Responden 78 3 3 3 3 4 4 3 4 5 5 3 5 3 5 3 5 5 5 5 5 4 3 3 5 5 5 5 5 5 3 3 3 4 3

Responden 79 4 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 5 3 5 4 4 4 5 4 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 3

Responden 80 4 3 3 3 4 3 3 5 5 5 3 3 4 4 3 3 3 3 5 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4

Responden 81 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 5 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 5

Responden 82 4 4 4 4 3 3 3 3 5 4 3 3 3 3 3 4 3 5 3 3 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5

Responden 83 3 3 4 4 3 4 4 4 5 4 3 3 4 4 3 5 4 3 3 3 5 3 3 5 5 4 4 5 4 3 3 3 3 5

Responden 84 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 5 4 4 4 3 3 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4

Responden 85 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 5 4 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 5

Responden 86 3 3 4 3 3 3 4 4 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 3 3 3 3 5 3 3 3 4 4 3 4 3

Responden 87 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4

Responden 88 3 3 5 3 3 3 3 4 5 3 4 5 3 4 4 4 3 3 3 5 5 3 3 4 4 3 3 3 3 5 3 3 3 3

Responden 89 4 5 4 4 5 4 5 5 5 3 3 5 3 5 5 3 3 3 3 3 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3

Responden 90 5 5 4 3 5 4 4 5 4 3 4 4 3 4 5 4 4 4 3 5 5 4 3 5 4 5 5 5 5 3 3 3 3 3

Responden 91 3 3 3 4 4 5 3 5 4 4 5 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 3 4 4

Responden 92 4 4 4 4 4 5 3 3 3 3 5 4 3 4 5 5 3 3 3 3 3 3 4 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 5

Responden 93 4 4 3 5 5 4 4 3 5 4 5 5 4 3 5 4 4 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 3 3 3

Responden 94 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 4 5 4 5 5

Responden 95 3 3 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 5 5 5 5 5 3 4 4 5 5 4 3 4 5 4 3

Responden 96 5 4 3 5 3 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 5 4 5 5

Responden 97 4 5 4 3 5 3 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 4 5 5 5 5 5

Responden 98 5 5 3 3 4 4 3 3 5 3 5 5 4 4 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5

Responden 99 5 3 3 3 5 5 4 5 5 5 4 4 3 5 5 3 3 3 3 5 5 3 3 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5

Responden 100 3 5 5 4 4 5 4 4 3 3 4 3 4 3 5 5 4 3 3 3 5 4 3 5 5 4 4 3 4 5 5 5 5 5

Responden 101 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5

Responden 102 3 5 5 4 5 4 3 3 3 3 3 3 3 4 5 4 4 3 3 3 5 5 5 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4

Responden 103 3 4 4 3 5 5 5 3 3 5 3 4 3 5 3 5 5 4 3 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5

Responden 104 4 4 3 3 4 5 3 5 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 5 3

Responden 105 4 3 4 3 4 5 5 5 5 4 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 4 4 4 4 5 3 4 5 3

Responden 106 3 5 5 3 3 3 3 3 5 4 3 3 4 3 5 4 4 4 3 4 3 5 4 5 5 3 4 5 4 3 3 3 3 3

Responden 107 3 4 3 5 3 5 3 4 3 5 3 3 4 4 3 3 4 4 4 5 3 3 5 4 4 3 5 5 4 3 5 3 3 3

Responden 108 5 5 5 4 5 5 5 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3

Responden 109 3 4 4 4 5 5 5 4 5 4 3 4 5 4 3 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4

Responden 110 3 5 5 4 5 4 4 3 3 4 4 4 5 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3
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Y.5 Pearson Correlation .244 .587
**
 .295 .482

**
 1 .212 .672

**
 

Sig. (2-tailed) .193 .001 .114 .007  .261 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Y.6 Pearson Correlation .348 .167 .597
**
 .664

**
 .212 1 .722

**
 

Sig. (2-tailed) .059 .377 .000 .000 .261  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Y Pearson Correlation .536
*

*
 

.614
**
 .755

**
 .838

**
 .672

**
 .722

**
 1 

Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1 

X1.1 Pearson Correlation 1 .304 .207 .189 .193 .141 .520
**
 .217 .169 .521

**
 

Sig. (2-tailed)  .103 .273 .317 .307 .456 .003 .249 .373 .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.2 Pearson Correlation .304 1 .344 .080 .194 .560
**
 .414

*
 .525

*

*
 

.354 .662
**
 

Sig. (2-tailed) .103  .062 .675 .305 .001 .023 .003 .055 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.3 Pearson Correlation .207 .344 1 .395
*
 .199 .305 .484

**
 .602

*

*
 

.255 .649
**
 

Sig. (2-tailed) .273 .062  .031 .292 .101 .007 .000 .174 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.4 Pearson Correlation .189 .080 .395
*
 1 .736

**
 .170 .536

**
 .342 .265 .616

**
 

Sig. (2-tailed) .317 .675 .031  .000 .370 .002 .065 .156 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.5 Pearson Correlation .193 .194 .199 .736
**
 1 -.084 .498

**
 .370

*
 .207 .538

**
 

Sig. (2-tailed) .307 .305 .292 .000  .659 .005 .044 .272 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.6 Pearson Correlation .141 .560
*

*
 

.305 .170 -.084 1 .330 .480
*

*
 

.240 .559
**
 

Sig. (2-tailed) .456 .001 .101 .370 .659  .075 .007 .202 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.7 Pearson Correlation .520
*

*
 

.414
*
 .484

*

*
 

.536
**
 .498

**
 .330 1 .520

*

*
 

.386
*
 .809

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .023 .007 .002 .005 .075  .003 .035 .000 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.8 Pearson Correlation .217 .525
*

*
 

.602
*

*
 

.342 .370
*
 .480

**
 .520

**
 1 .726

*

*
 

.824
**
 

Sig. (2-tailed) .249 .003 .000 .065 .044 .007 .003  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.9 Pearson Correlation .169 .354 .255 .265 .207 .240 .386
*
 .726

*

*
 

1 .624
**
 

Sig. (2-tailed) .373 .055 .174 .156 .272 .202 .035 .000  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1 Pearson Correlation .521
*

*
 

.662
*

*
 

.649
*

*
 

.616
**
 .538

**
 .559

**
 .809

**
 .824

*

*
 

.624
*

*
 

1 

Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .000 .002 .001 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2 

X2.1 Pearson Correlation 1 .357 .635
**
 .380

*
 .119 .282 .640

**
 .173 .714

**
 

Sig. (2-tailed)  .053 .000 .039 .531 .131 .000 .360 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.2 Pearson Correlation .357 1 .277 .416
*
 .463

*
 .024 .375

*
 .490

*

*
 

.675
**
 

Sig. (2-tailed) .053  .138 .022 .010 .900 .041 .006 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.3 Pearson Correlation .635
*

*
 

.277 1 .217 .383
*
 .602

*

*
 

.195 .301 .685
**
 

Sig. (2-tailed) .000 .138  .250 .037 .000 .301 .107 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.4 Pearson Correlation .380
*
 .416

*
 .217 1 .127 .125 .468

**
 .589

*

*
 

.669
**
 

Sig. (2-tailed) .039 .022 .250  .503 .509 .009 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.5 Pearson Correlation .119 .463
*
 .383

*
 .127 1 .526

*

*
 

-.058 .261 .508
**
 

Sig. (2-tailed) .531 .010 .037 .503  .003 .759 .163 .004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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X2.6 Pearson Correlation .282 .024 .602
**
 .125 .526

*

*
 

1 .127 .247 .534
**
 

Sig. (2-tailed) .131 .900 .000 .509 .003  .504 .189 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.7 Pearson Correlation .640
*

*
 

.375
*
 .195 .468

*

*
 

-.058 .127 1 .409
*
 .646

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .041 .301 .009 .759 .504  .025 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.8 Pearson Correlation .173 .490
*

*
 

.301 .589
*

*
 

.261 .247 .409
*
 1 .687

**
 

Sig. (2-tailed) .360 .006 .107 .001 .163 .189 .025  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2 Pearson Correlation .714
*

*
 

.675
*

*
 

.685
**
 .669

*

*
 

.508
*

*
 

.534
*

*
 

.646
**
 .687

*

*
 

1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .004 .002 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3 

X3.1 Pearson Correlation 1 .584
**
 .339 .576

**
 .584

**
 .513

**
 .810

**
 

Sig. (2-tailed)  .001 .067 .001 .001 .004 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X3.2 Pearson Correlation .584
**
 1 .279 .481

**
 .544

**
 .290 .708

**
 

Sig. (2-tailed) .001  .135 .007 .002 .121 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X3.3 Pearson Correlation .339 .279 1 .399
*
 .369

*
 .356 .611

**
 

Sig. (2-tailed) .067 .135  .029 .045 .053 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X3.4 Pearson Correlation .576
**
 .481

**
 .399

*
 1 .626

**
 .486

**
 .818

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .007 .029  .000 .006 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X3.5 Pearson Correlation .584
**
 .544

**
 .369

*
 .626

**
 1 .469

**
 .804

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .002 .045 .000  .009 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X3.6 Pearson Correlation .513
**
 .290 .356 .486

**
 .469

**
 1 .696

**
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Sig. (2-tailed) .004 .121 .053 .006 .009  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X3 Pearson Correlation .810
**
 .708

**
 .611

*

*
 

.818
**
 .804

**
 .696

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 

Correlations 

 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4 

X4.1 Pearson Correlation 1 .561
**
 .339 .488

**
 .574

**
 .784

**
 

Sig. (2-tailed)  .001 .067 .006 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

X4.2 Pearson Correlation .561
**
 1 .199 .262 .698

**
 .716

**
 

Sig. (2-tailed) .001  .292 .162 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

X4.3 Pearson Correlation .339 .199 1 .607
**
 .290 .662

**
 

Sig. (2-tailed) .067 .292  .000 .120 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

X4.4 Pearson Correlation .488
**
 .262 .607

*

*
 

1 .625
**
 .784

**
 

Sig. (2-tailed) .006 .162 .000  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

X4.5 Pearson Correlation .574
**
 .698

**
 .290 .625

**
 1 .831

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .120 .000  .000 

N 30 30 30 30 30 30 

X4 Pearson Correlation .784
**
 .716

**
 .662

*

*
 

.784
**
 .831

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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4. Hasil Uji Reabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.777 6 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.826 9 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.797 8 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.837 6 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.806 5 

 

 

 

5. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

MIN 110 13 30 23.91 3.804 

PRO 110 27 45 36.11 4.600 

PEN 110 24 40 32.16 4.237 
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ALS 110 15 30 25.60 4.057 

LOK 110 15 25 19.55 2.888 

Valid N (listwise) 110     

 

6. Hasil Uji Normalitas 

  

N 110 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.89971441 

Most Extreme Differences Absolute .077 

Positive .057 

Negative -.077 

Test Statistic .077 

Asymp. Sig. (2-tailed) .112
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

7. Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .159 3.286  .049 .961   

PRO .349 .076 .422 4.572 .000 .651 1.536 

PEN .160 .079 .179 2.036 .044 .719 1.391 

ALS .209 .076 .223 2.761 .007 .852 1.174 

LOK .034 .101 .026 .338 .736 .949 1.054 

a. Dependent Variable: MIN 

 

 

8. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 
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B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.986 1.741  1.715 .089 

PRO -.053 .040 -.156 -1.315 .191 

PEN .079 .042 .214 1.901 .060 

ALS -.028 .040 -.073 -.709 .480 

LOK -.024 .053 -.044 -.446 .657 

a. Dependent Variable: RESABS 

 

 

9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .647
a
 .419 .397 2.954 

a. Predictors: (Constant), LOK, PRO, ALS, PEN 

b. Dependent Variable: MIN 

 

 

10. Hasil Uji F 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 660.581 4 165.145 18.920 .000
b
 

Residual 916.509 105 8.729   

Total 1577.091 109    

a. Dependent Variable: MIN 

b. Predictors: (Constant), LOK, PRO, ALS, PEN 

 

 

11. Hasil Uji Regresi Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .159 3.286  .049 .961 



77 

 

 

 

PRO .349 .076 .422 4.572 .000 

PEN .160 .079 .179 2.036 .044 

ALS .209 .076 .223 2.761 .007 

LOK .034 .101 .026 .338 .736 

a. Dependent Variable: MIN 

 

12. Hasil Cek Turnitin 
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